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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran. Agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Jahja, 
2013:67). 
Pendidikan mempunyai peranan penting bagi perkembangan bangsa, 
karena pendidikan adalah fondasi bagi kemajuan sebuah bangsa. Sumber daya 
manusia yang akan mengatur, dan mengolah sumber daya alam yang ada. 
Demikian juga dengan mutu pendidikan yang sangatlah penting untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, hal tersebut harus disadari oleh pendidik 
dan juga lembaga pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan juga merupakan 
salah satu masalah utama di dunia pendidikan. Upaya peningkatan mutu 
pendidikan sudah sejak lama menjadi komitmen Departemen Pendidikan dan 
kebudayaan Pendidikan  merupakan suatu proses untuk mempengaruhi peserta 
didik agar mampu menerima apa yang disampaikan oleh pendidik sekaligus 
agar dapat menerima pengaruh dari lingkungan sekitar dan menimbulkan 
perubahan dalam diri peserta didik. Semua proses tersebut dapat berlangsung 
dalam kegiatan belajar mengajar, pembelajaran yang berkualitas tentunya 
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sangatlah mendukung  pemahaman peserta didik pada saat pembelajaran 
berlangsung. 
Sekolah atau madrasah adalah suatu lembaga atau bangunan sebagai 
tempat untuk belajar dan  mengajar, serta tempat untuk menerima dan 
memberikan pelajaran, membentuk akhlak bagi siswa. Kemajuan sekolah 
dapat tergantung dari kepemimpinan seorang Kepala Sekolah, karena kepala 
sekolah berperan sebagai supervisor, manager, dan motivator. Kepala sekolah 
adalah orang yang memimpin suatu lembaga pendidikan formal. 
Kepemimpinan pendidikan memerlukan perhatian yang utama, karena melalui 
kepemimpinan yang baik dapat diharapkan akan lahir tenaga-tenaga 
berkualitas dalam berbagai bidang sebagai pemikir, pekerja yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan sumber daya yang berkualitas. Disamping 
Kepala Sekolah dan Guru yang sangat berperan terhadap perkembangan dan 
pendidikan anak didiknya atau dengan kata lain guru merupakan sumberdaya 
manusia yang sangat menentukan keberhasilan program pendidikan. 
Mengingat krisis akhlak yang melanda negeri ini, sebagaimana keluhan 
dari orang tua, pendidik yang berkecimpung dalam dunia keagamaan dan 
sosial berkenaan dengan ulah para siswa yang sulit dikendalikan, nakal, keras 
kepala, tawuran, mabuk-mabukan, pesta obat-obat terlarang dan sebagainya 
(Nata, 2008:221). Maka peran guru dalam meningkatkan akhlak sangat 
menentukan perubahan akhlak siswa terlebih lagi Guru Pendidikan Agama 
Islam, karena dalam tujuan pendidikan nasional ini selaras dengan tujuan 
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pendidikan agama Islam yaitu meningkatkan keimanan, pemahan, 
penghayatan dan pengamalan siswa terhadap ajaran agama Islam sehingga 
menjadi manusia muslim yang bertaqwa kepada Allah SWiT serta berakhlak 
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan ber negara 
(Rusman, 2013:58). 
Berbagai fenomena kerusakan moral atau akhlak yang terjadi sekarang 
ini banyak kita jumpai tentang perilaku siswa yang mengalami penurunan 
akhlak di lingkungan sekolah. Kenyataanya masyarakat Indonesia khusunya 
anak-anak dan remaja kurang dibekali dengan pembinaan tentang akhlak. Hal 
ini tercermin dari akhlak yang tidak menghormati nilai-nilai kemanusiaan, 
seperti kurang menghormati orang tua, kurang mentaati norma-norma, hidup 
tidak disiplin, tidak menghargai, peduli, mengasihi dan lain sebagainya.  
Contoh permasalahan siswa yang muncul di lingkungan sekolah yaitu 
penganiayaan berujung maut yang dilakukan seorang siswa SMAN 1 Torjun, 
Kepada gurunya yaitu Ahmad Budi Cahyono. Pada Kamis (1/2/2018) sekitar 
pukul 13.00. Kasus tersebut terjadi karena faktor ketidak patuhan seorang 
siswa terhadap perintah guru. Sehingga dengan perasaan kesal seorang murid 
tersebut dengan membunuh gurunya sendiri.  
Taufiqurrahman, 3 Februari, 2018. Penganiayaan Guru Oleh Siswa di 
Sampang. (Kompas.com. hlm. 6) 
Berdasarkan kasus di atas terdapat adanya penyimpangan akhlak siswa 
yang seharusnya mereka mempunyai akhlak yang mencerminkan sebagai 
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insan yang berpendidikan. Untuk mencapai pembentukan akhlak, kiranya 
sangat dibutuhkan proses belajar siswa untuk mendukung terbentuknya nilai-
nilai Islam di lingkungan sekolah. Yakni proses belajar-mengajar yang tidak 
hanya terpusat pada KBM dengan banyaknya muatan pelajaran, namun 
mengimbangi siswa dengan kegiatan keagamaan di sekolah. Agar supaya 
siswa mampu mengimplementasikannya baik dalam lingkungan sekolah 
maupun di luar sekolah.  
Pembentukan akhlak tidak hanya dalam ruang lingkup dan tanggung 
jawab lembaga keagamaan dan keluarga, namun sekolah umum pun juga 
mempunyai peran di dalamnya sebagai tempat pembentukan kepribadian yang 
berdasarkan akhlak mulia dan berperilaku yang baik. Bila ditinjau dari 
sosiologi pendidikan, sekolah mempunyai peran di dalam pembentukan nilai 
dan akhlak di dalam diri seseorang anak, karena sekolah menanamkan nilai-
nilai tersebut dengan cara sosialisasi, maksudnya di sini anak diantar pada 
tahap pengetahuan, pemahaman sampai dengan peranan yang diciptakan, dan 
jika sosialisasi nilai agama berjalan dengan baik dalam sekolah sehingga dapat 
terbentuknya kualitas akhlak dan perilaku mulia yang baik.  
Agama sangat berperan dalam pembentukan akhlak, sehingga 
pembentukan pribadi anak membaur sesuai pertumbuhan dan perkembangan 
anak memerlukan pendidikan dengan persyaratan-persyaratan tertentu dan 
pengawasan serta pemeliharaan yang terus menerus sehingga pelatihan dasar 
dalam pembentukan kebiasaan dan sikap memiliki kemungkinan untuk 
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berkembang secara wajar dalam kehidupan dimasa mendatang. Untuk 
membina agar anak mempunyai sifat terpuji, tidaklah mungkin dengan 
penjelasan pengertian saja, akan tetapi perlu membiasakannya untuk 
melakukan yang terbaik dan diharapkan nantinya akan mempunyai sifat-sifat 
terpuji dan bisa menjauhi sifat yang tercela. Dengan pendidikan agama maka 
akan terbentuk karakter akhlakul karimah atau perbuatan yang baik bagi siswa 
sehingga mereka mampu menjadi pribadi yang baik. Dengan hal itu mereka 
tidak mudah terjerumus ke dalam hal-hal yang tidak baik dan mempunyai 
bekal untuk masa depan yang lebih terarah. 
Berdasarkan wawancara awal dengan Bapak Setuwanto selaku guru 
Pendidikan Agama Islam di SMK Sakti Gemolong Sragen di dapatkan 
informasi bahwa pembentukan akhlak siswa belum cukup jika hanya diberikan 
pada saat KBM berlangsung, untuk itu SMK Sakti Gemolong Sragen 
menerapkan pembentukan akhlak mulia siswa melalui program seperti, 
penegakan disiplin masuk kelas, upacara, kerapian berpakain, Infaq, rohis, 
mabit romadhon, sholat dhuhur berjama’ah, diwajibkan setiap pagi memulai 
pelajaran tadarus al-Qur’an dan berdoa sebelum KBM dimulai. Melalui 
program tersebut diharapkan menjadi pembiasaan perilaku dalam kehidupan 
sehari-hari siswa.  
Akan tetapi, masih saja ditemukan siswa yang berperilaku kurang baik, 
beberapa di antara mereka terkadang berbuat yang tidak sesuai dengan aturan. 
Misalnya siswa kurang patuh terhadap guru, tidak mentaati tata tertib sekolah, 
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bolos ketika jam pelajaran, membuat kegaduhan ketika di dalam kelas, dan 
lain sebagainya (observasi pada tanggal 5 februari 2018). 
Memang tidak mudah dan banyak sekali kendala-kendala yang  
dijumpai Guru Agama Islam ketika berhadapan langsung dengan anak didik. 
Kalau di lihat dari kenyataan anak di tingkat menengah atas atau sekolah 
kejuruan sangat minim sekali pengetahuan tentang agamanya. Minimnya 
pengetahuan tentang agama membuat anak kebanyakan sering semauanya 
sendiri bahkan kurangnya akhlak dalam dirinya dilihat dari cara berbicara, 
bersikap dan bertingkah laku yang salah satu indikasinya adalah munculnya 
budaya materialistis, individualis, egoisentri, kurang peka, hidup enak tanpa 
bisa merasakan pahitnya, kepedulian dengan orang lain rendah, sopan santun 
dan tata krama mulai ditinggalkan, rasa hormat kepada orang tua mulai 
berkurang. 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan lulusan yang berkualitas 
baik dan sesuai dengan tujuan pendidikan di SMK Sakti Gemolong Sragen 
meletekkan dasar-dasar kearah perkembangan sikap, fisik, pengetahuan, dan 
ketrampilan yang dibutuhkan siswa guna menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya, untuk mempersiapkan mereka agar siap memasuki jenjang 
pendidikan selanjutnya serta dalam rangka mempersiapkan generasi penerus 
yang cerdas, bertaqwa, terampil, berbudi pekerti luhur dan ber akhlak yang 
baik dan dapat mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
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Dari uraian di atas, sehingga menarik untuk diteliti lebih lanjut dengan 
judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak 
Siswa Sekolah Menengah Kejuruan Sakti Gemolong,  Sragen tahun 
ajaran 2017/2018. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, untuk memperjelas dan 
mempermudah dalam penelitian, maka peneliti mengidentifikasikan beberapa 
masalah sebagai berikut. 
1. Pembentukan akhlak siswa tidak hanya didapatkan dari keluarga dan 
masyarakat akan tetapi lembaga formal juga berperan dalam pembentukan 
akhlak siswa. 
2. Pembentukan akhlak siswa tidak hanya dari proses belajar mengajar saja 
akan tetapi guru harus mengimbangi siswa dengan kegiatan keagamaan. 
 
C. Pembatasan Masalah  
Agar pembatasan masalah mengarah pada tujuan penelitian yang akan 
dilakukan dan dapat melakukan pembahasan masalah secara lebih mendalam 
maka penulis melakukan pembatasan masalah. Pembatasan pada skripsi ini 
dibatasi pada “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Motivator Dalam 
Pembentukan Akhlak Siswa SMK Sakti Gemolong Sragen Tahun Pelajaran 
2017/2018”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka pokok permasalahan yang 
menarik untuk dikaji dalam penelitian adalah “Bagaimana Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam Sebagai Motivator Dalam Pembentukan Akhlak 
Siswa SMK Sakti Gemolong Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ditetapkan tujuan penelitian, 
yaitu untuk mengetahui ”Bagaimana Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
Sebagai Motivator Dalam Pembentukan Akhlak siswa SMK Sakti Gemolong 
Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018”. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti dengan penelitian ini pada 
dasarnya  terbagi dua hal:  
1. Manfaat Teoritis. 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan khusunya dibidang pendidikan, terutama dalam 
pembentukan akhlak pada anak. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna untuk kegiatan penelitian 
selanjutnya, dan memberikan landasan/data awal bagi penelitian 
berikutnya. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Untuk guru Pendidikan Agama Islam dapat memberikan informasi 
sebagai bahan pertimbangan bagaimana cara mengatasi permasalahan 
yang muncul dalam proses belajar mengajar. 
b. Bagi Siswa 
Secara umum dapat memberikan gambaran proses penanaman 
akhlak tentang pergaulan pergaulan remaja pada siswa di SMK Sakti 
Gemolong, Sragen. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti agar ikut 
termotivasi untuk terus belajar mengenai akhlak untuk diri sendiri dan 
orang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
  10 
  BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori  
1. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru diberi amanat untuk memberikan pendidikan kepada 
siswa. Dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya terbatas 
sebagai penyampai ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari itu, 
memberikan arahan serta memotivasi siswa untuk membantu 
perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai, dan 
penyesuaian diri. Selain itu guru juga harus memelihara hubungan 
yang baik dengan siswa, orang tua siswa, dan juga masyarakat 
setempat dengan tujuan bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab 
bersama antar pemerintah dan masyarakat. 
Di dalam dunia pendidikan guru adalah seorang pendidik, 
pembimbing, pelatih, dan pengembangan kurikulum yang dapat 
menciptakan kondisi dan suasana belajar yang kondusif, yaitu suasana 
belajar yang menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, 
memberikan ruang pada siswa untuk berfikir aktif, kreatif, dan inovatif 
dalam mengeksplorasi dan mengelaborasi kemampuannya (Rusman, 
2013:19). 
10 
  11 
Selain itu guru juga mendorong siswa, membimbing, memberi 
fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai 
tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi di dalam 
kelas untuk membantu proses perkembangan aspek-aspek kepribadian 
seperti sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian diri siswa (Slameto, 
2003:97). 
Jadi guru pendidikan agama islam adalah seorang guru yang 
berusaha untuk membimbing perkembangan kepribadian peserta didik 
yang bersumber kepada nilai-nilai agama. Tugas ini dilakukan oleh 
para guru pendidikan agama Islam disamping tugas utama yang harus 
dilakukan.  
Menurut Novan Ardi W (2012:101) guru agama Islam 
mempunyai kewajiban untuk mendidik kepada anak didiknya dengan 
tujuan memberikan pelajaran nilai-nilai agama Islam sehingga nilai-
nilai tersebut dapat tertanam pada diri peserta didik dengan 
dicerminkan melalui kepribadian dan tingkah laku sehari-sehari dalam 
kehidupan di sekolah maupun di masyarakat. 
Berdasarkan pendapat  mengenai definisi di atas dapat 
disimpulkan bahwa guru pendidikan agama Islam adalah seorang yang  
mempunyai tugas dilembaga sekolahan untuk mendidik dan 
mengajarkan mata pelajaran agama Islam sekaligus untuk 
membimbing anak didiknya ke arah yang baik untuk mencapai 
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kedewasaan yang  mampu membawanya  pada  pribadi  yang Islami 
sehingga dapat  mencapai keseimbangan dalam kehidupan di dunia 
dan untuk akhiratnya nanti. Guru agama disamping melaksanakan 
tugas pengajaran, yaitu memberitahukan pengetahuan keagamaan, ia 
juga melaksanakan tugas pendidikan dan pembinaan bagi peserta 
didik, membantu pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak, dan 
mengembangkan keimanaan dan ketaqwaan peserta didik.  
 
b. Peran dan Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru adalah seorang pendidik dengan peran utama yaitu 
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya dan bertanggung 
jawab untuk  mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur 
pendidikan formal. Peran guru akan efektif jika guru memiliki derajat 
profesionalitas tertentu yang tercermin dari kompetensi, kemahiran, 
kecakapan, atau ketrampilan yang memenuhi standar atau norma etik 
tertentu. Guru sebagai agen pembelajaran memiliki peran dan fungsi 
demi tercapainya tujuan pendidikan nasional.  
Seorang guru harus mengetahui peran dan fungsi guru (Daryanto, 
2012:173), antara lain : 
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1. Sebagai pendidik dan pengajar  
Bahwa setiap guru harus memiliki kestabilan emosi, ingin 
memajukan peseta didik, bersikap realitis, jujur dan terbuka serta 
peka terhadap perkembangan, terutama inovasi pendidikan. Untuk 
mencapai semua itu, guru harus memiliki pengetahuan yang luas, 
menguasai berbagai jenis bahan pembelajaran, menguasai teori dan 
praktek pendidikan, serta menguasai kurikulum metodeologi 
pembelajaran. 
2. Sebagai anggota masyarakat 
Bahwa setiap guru harus pandai bergaul dengan masyarakat. 
Untuk itu, harus menguasai psikologi sosial, memiliki pengetahuan 
tentang hubungan antar manusia, memiliki ketrampilan membina 
kelompok, ketrampilan bekerjasama dalam kelompok, ketrampilan 
bekerjasama dalam kelompok, dan menyelesaikan tugas bersama 
dalam kelompok.  
3. Sebagai pemimpin 
Bahwa setiap guru adalah pemimpin yang harus memiliki 
kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, prinsip hubungan 
antar manusia, teknik berkomunikasi, serta menguasai berbagai 
aspek kegiatan organisasi sekolah. 
4. Sebagai Evaluator  
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Yaitu melakukan evaluasi penilaian terhadap aktivitas yang 
telah dikerjakan dalam sistem sekolah, peran ini penting, karena 
guru sebagai pelaku utama dalam menentukan pilihan-pilihan serta 
kebijakan yang relevan demi kebaikan sistem yang ada disekolah, 
baik menyangkut kurikulum, pengajaran, sarana prasarana, 
regulasi, sasaran dan tujuan. 
5. Sebagai Motivator 
Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan penentu 
keberhasilan. Seorang guru seyogyanya memerankan diri sebagai 
motivator murid-muridnya, teman sejawatnya, serta 
lingkungannya. Kata motivasi berasal dari kata motif, yang artinya 
daya penggerak yang ada didalam diri sesorang untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan.  
Tugas guru sebagai motivator merupakan kondisi psikologis 
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam 
kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin 
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, motivasi 
sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak memiliki motivasi 
dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas belajar. 
Disinilah unsur guru sangat penting dalam memberikan motivasi, 
mendorong dan memberikan respon positif guna membangkitkan 
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kembali semangat siswa yang mulai menurun. Guru bertindak 
sebagai alat pembangkit motivasi (motivator) bagi peserta 
didiknya. (Daryanto, 2012:173) Guru sebagai motivator hendaknya 
menunjukkan sikap sebagai berikut: 
a. Bersikap terbuka, artinya bahwa seorang guru harus dapat 
mendorong siswanya agar berani mengungkapkan pendapat 
dan menanggapinya dengan positif. Guru juga harus bisa 
menerima segala kekurangan dan kelebihan tiap siswanya. 
Dalam batas tertentu, guru berusaha memahami kemungkinan 
terdapatnya masalah pribadi dari siswa, yakni dengan 
menunjukkan perhatian terhadap permasalahan yang dihadapi 
siswa, yakni dengan menunjukkan perhatian terhadap 
permasalahan yang dihadapi siswa, dan menunjukkan sikap 
ramah dan penuh pengertian terhadap siswa. 
b. Membantu siswa agar mampu memahami dan memanfaatkan 
potensi yang ada pada dirinya secara optimal.  
c. Menciptakan hubungan yang serasi dan penuh kegairahan 
dalam interaksi belajar mengajar dikelas.  
d. Menanamkan kepada siswa bahwa belajar itu ditunjukkan 
untuk mendapatkan prestasi yang tinggi atau agar mudah 
memperoleh pekerjaan, atau keinginan untuk menyenangkan 
orang tua, atau demi ibadah kepada Allah. 
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Motivasi belajar dianggap penting didalam proses belajar dan 
pembelajaran dilihat dari segi fungsi dan nilainya atau manfaatnya. 
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar mendorong 
timbulnya tingkah laku dan mempengaruhi serta mengubah tingkah 
laku siswa. Menurut Sudirman (2001:60) mengemukakan tiga 
fungsi motivasi yaitu: 
a) Timbulnya tingkah laku atau perbuatan, tanpa motivasi tidak 
akan timbul suatu perbuatan atau tingkah laku. Motivasi dalam 
hal ini merupakan penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan. 
b) Motivasi sebagai pengarah artinya motivasi mengarahkan 
perubahan untk mencapai yang diinginkan. Dengan demikian, 
motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus 
dikerjakan. 
c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan 
tingkah laku seseorang. Selain itu, motivasi belajar berfungsi 
sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 
Dalam persepektif manajemen maupun psikologi, kita dapat 
menjumpai beberapa teori tentang motivasi (motivation) yang 
diiharapkan dapat membantu guru untuk mengembangkan 
ketrampilannya dalam memotivasi para siswanya agar 
menunjukkan prestasi belajar atau kinerjanya secara unggul. 
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Untuk menjadi motivator yang hebat bukanlah hal yang 
sederhana, mengingat begitu kompleks masalah-masalah yang 
berkaitan dengan akhlak individu (siswa), baik yang terkait 
dengan faktor internal dari individu itu sendiri maupun keadaan 
eksternal yang mempengaruhinya. Adapun indikator guru sebagai 
motivator Wina Sanjaya (2008:2): 
1) Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan yang jelas dapat membuat siswa paham ke arah 
mana ia ingin dibawa. Pemahaman siswa tentang tujuan 
pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar 
yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar 
mereka. Semakin jelas tujuan yang ingin dicapai, maka akan 
semakin kuat motivasi belajar siswa. 
2) Membangkitkan minat siswa. 
Siswa akan terdorong untuk belajar manakala mereka 
memiliki minat untuk belajar. Oleh sebab itu, mengembangkan 
minat belajar siswa merupakan salah satu teknik dalam 
mengembangkan motivasi belajar. 
3) Ciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar. 
Siswa hanya mungkin dapat belajar dengan baik manakala 
ada dalam suasana yang menyenangkan, merasa aman, bebas 
dari rasa takut. 
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4) Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa. 
  Motivasi akan tumbuh manakala siswa merasa dihargai. 
Memberikan pujian yang wajar merupakan salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk memberikan penghargaan. Pujian tidak 
selamanya harus dengan kata-kata. Pujian sebagain 
penghargaan dapat dilakukan dengan isyarat, misalnya 
senyuman dan anggukan yang wajar, atau mungkin dengan 
tatapan mata yang meyakinkan. 
5) Berikan penilaian. 
Banyak siswa yang belajar karena ingin memperoleh nilai 
bagus. Untuk itu mereka belajar dengan giat. Bagi sebagian 
siswa nilai dapat menjadi motivasi yang kuat untuk belajar. 
Dapat disimpulkan bahwa guru berperan sebagai motivator 
menyebabkan terjadinya sesuatu perubahan energi yang ada pada 
diri manusia. Hal ini menunjukkan bahwa siswa perlu diberikan 
rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya, siswa perlu 
diberikan motivasi. Guru memegang peranan yang sangat penting 
dalam hal ini untuk memberikan motivasi kepada siswa agar 
tercapainya kondisi yang efektif bagi siswa untuk menjalankan 
proses belajar mengajar.   
 
6. Sebagai administrasi  
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Bahwa setiap guru akan dihadapkan pada berbagai tugas 
administrasi yang harus dikerjakan di sekolah, sehingga harus 
memiliki pribadi yang jujur, teliti, rajin, serta memahami strategi 
dan manajemen pendidikan. 
7. Sebagai pengelola kegiatan  belajar mengajar  
Bahwa setiap guru harus mampu dan menguasai berbagai 
metode pembelajaran da memahami situasi belajar mengajar di 
dalam maupun di luar kelas. 
Jadi dalam melaksanakan tugasnya, guru memiliki peran yang 
dapat mempengaruhi peserta didik agar bisa termotivasi untuk 
meningkatkan baik di sekolah maupun dimasyarakat. Guru yang secara 
luas juga berfungsi sebagai pendidik, merupakan salah satu faktor 
dominan dalam proses belajar mengajar.  
 
c. Karakteristik Guru Pendidikan Agama Islam  
Guru merupakan suatu profesi yang selalu berkaitan dengan 
pendidikan anak-anak bangsa. Menuntut kepada guru untuk 
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak 
didik adalah tugas guru sebagi profesi. Berkaitan dengan pendidikan ia 
harus memiliki banyak pengetahuan dan ketrampilan. Sehingga 
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kompetensi ini mutlak dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya 
yaitu: 
1. Tugas Guru PAI 
Menurut (Rusman, 2013:74) tugas guru PAI adalah bertujuan 
untuk memberikan pendidikan kepada peserta didik, dalam hal ini 
guru harus berupaya agar para siswa dapat meneruskan dan 
mengembangkan nilai-nilai hidup. Pada tataran ini guru dituntut 
untuk mampu menstransfer nilai, yang pada gilirannnya 
diharapkan para siswa dapat menjalankan dan menjadikan 
pedoman dari nilai-nilai tersebut. Siswa tidak hanya dituntut untuk 
pandai, akan tetapi siswa dituntut untuk memiliki moral atau 
akhlak yang baik. Perilaku guru akan sangat berpengaruh pada 
kepribadian anak, karena konsep guru adalah sosok manusia yang 
harus “digugu dan ditiru”, sehingga penampilan seorang guru 
harus memiliki sikap keteladanan  
Mengenai tugas guru pendidikan agama Islam dapat diketahui 
dibawah ini. Menurut Zuhairini (1983:35) guru pendidikan agama 
Islam mempunyai empat tugas, yaitu sebagai berikut: 
a) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama Islam. 
b) Menanamkan ilmu keimanan dalam jiwa anak. 
c) Mendidik anak agar taat dalam menjalankan agama. 
d) Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.  
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Selain bertugas sebagai membimbing perkembangan 
kepribadian, seorang guru pendidikan agama Islam juga harus 
bertugas mendidik siswa sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Muhaimin (2002:83), tugas guru 
pendidikan agama Islam adalah berusaha secara sadar untuk 
membimbing, mengerjakan, dan melatih siswa agar dapat: 
(1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, 
salah satu cara meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada 
Allah adalah dengan belajar Al-Qur’an termasuk didalamnya 
membaca dan menulis. 
(2) Menyalurkan bakat dan minatnya dalam mendalami bidang 
agama serta mengembangkan secara optomal. 
(3) Memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan 
dan kelemahan-kelamahannya dalam keyakinan, pemahaman 
dan pengalaman ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
(4) Menangkal dan mencegah pengaruh negatif lingkungan sekitar. 
(5) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya, yang sesuai ajaran 
Islam. 
(6) Menjadikan ajaran Islam sebagai pedoman dalam kehidupan 
sehari-hari. 
(7) Mampu memahami, ilmu agama Islam secara menyeluruh.  
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Allah berfirman dalam Surat An-Nahl ayat 125, sebagai 
berikut: 
 ُعۡدٱ  ِI KَِّIَر NِOِPQَ SَٰTِإ ِVWَXۡYِTۡٱ  َو ِV\َ]ِ ۡ^ WَTۡٱ  ِۖVَ`aَYَTۡٱ  ِI bُcTۡdِ ٰeََوfِgَّTٱ  َ^ ُھ KََّIَر َِّنإ 
ۚlُaَmَۡأ fَِھ
 ِoِpOِPQَ l]َ َّNqَ lWَِI bَُp]َۡأۦ  ِI bَُp]َۡأ َ^ ُھَو َlsdَِgcۡWُTۡٱ ١٢٥ 
 
“Seluruh (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.” (Al-Qur’an 
dan terjemah, 1998:224). 
 
Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa seorang guru 
harus mendidik dengan cara bijaksana dan benar yang dapat 
membedakan antara yang baik dan yang bathil, tertib dan terarah. 
Dapat disimpulkan bahwa tugas guru agama Islam yaitu mendidik 
atau mengarahkan anak kearah yang sesuai yang diajarkan dalam 
agama Islam. Karena dalam agama Islam sendiri sudah terdapat 
tata cara dalam kehidupan yang terkandung dalam Al-Qur’an dan 
As-Sunnah, jadi sudah kewajiban kita untuk mengamalkannya 
kedalam kehidupan kita. 
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2. Syarat-syarat Guru PAI 
Menjadi guru berdasarkan tuntutan hati nurani tidaklah 
semua orang dapat melakukannya, karena orang harus merelakan 
sebagaian besar dari seluruh hidup dan kehidupannya mengabdi 
dengan Negara dan bangsa guna mendidik anak didik menjadi 
manusia susila yang cakap, demokratis, dan bertanggung jawab 
atas pembangunan dirinya dan pembangunan bangsa dan Negara.  
Menurut Daryanto, (2012:172) Guru atau pengajar sebagai 
jabatan profesional memerlukan keahlian khusus karena sebagai 
suatu profesi harus memiliki syarat selain ijazah. Adapun syarat-
syarat guru PAI meliputi: 
a) Persyaratan psikis   
Yaitu sehat rohani, artinya tidak memiliki kelainan jiwa 
(schizophreen manisch depressif), tidak gila (hyperfantasi) dan 
tidak suka mencuri (kleptomani). 
b) Persyaratan Mental 
Yaitu memiliki sifat mental yang baik (hal-hal yang 
berkaitan dengan watak dan batin dan tidak bersifat fisik atau 
tenaga) terhadap profesi pendidikan, mencintai dan mengabdi 
serta memiliki dedikasi yang tinggi pada tugas dan jabatannya. 
 
c) Persyaratan Moral 
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Yaitu memiliki budi pekerti yang luhur dan memiliki sikap 
susila yang tinggi hal ini sangat erat kaitannya dengan nilai-
nilai yang berlaku di masyarakat terutama tentang sikap, 
perbuatan dan sebagainya. 
d) Persyaratan Intelektual 
Yaitu memiliki pengetahuan dan ketrampilan tinggi yang 
diperoleh dari lembaga pendidikan dan memberi bekal guna 
menunaikan tugas dan kewajibannya sebagai pengajar.   
3. Tanggung Jawab Guru PAI 
Guru memiliki sebuah tanggung jawab sebagai pendidik  
dengan baik,  yang harus di terapkan terhadap peserta didik dalam 
berperilaku, berakhlak yang mulia dan mampu berprestasi dalam 
pembelajaran. Menurut Hamalik (2003: 127-133) tanggung jawab 
seorang guru meliputi: 
a) Guru harus menuntut murid-murid belajar  
b) Turut serta membina kurikulum sekolah 
c) Melakukan pembinaan terhadap diri siswa 
d) Memberikan bimbingan kepada murid 
e) Melakukan diagnosis atau kesulitan-kesulitan belajar dan 
mengadakan penilaian atas kemajuan belajar. 
f) Menyelenggarakan penelitian  
g) Mengenal masyarakat dan ikut serta aktif 
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h) Menghayati, mengamalkan dan mengamalkan pancasila  
i) Turut menyukseskan pembangunan  
j) Tanggung jawab meningkatkan peranan profesionalnguru. 
Menurut Novan Ardi W (2012:104-105) tugas dan tanggung 
jawab guru PAI adalah : 
1. Guru PAI harus menjadi pengajar yang baik dalam arti 
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan ketika 
mengajar. 
2. Guru PAI juga bertugas membentuk jiwa dan batin peserta 
didik. 
3. Guru PAI sebagai do’i dan konsultan dalam mengatasi 
permasalahan pribadi maupun belajar. Dalam tugasnya sebagai 
do’i, guru PAI hendaknya merampungkan membaca Al-Qur’an 
dan tafsirnya secara ringkas dan melihat secara umum makna 
ayat-ayat hukum, lalu mengetahui beberapa hadis sahih dan 
memahaminya secara umum dan mengetahui beberapa hadis 
sahih dan memahaminya secara umum dan dan mengetahui 
secara hukum-hukum agama baik yang berhubungan dengan 
ibadah maupun muamalah. 
4. Guru PAI sebagai pemimpin informal jadi selain sebagai 
pengajar danpendidik guru PAI juga sebagai pemimpin 
dikeluarga dan masyarakat. 
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Dengan demikian tanggung jawab seorang guru adalah selain 
sebagai pengajar. Tanggung jawab seorang guru juga seperti tanggung 
jawab orang tua terhadap anaknya yaitu membentuk perilaku siswa, 
membina akhlaknya dan mengasihinya. 
 
d. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
Sesuai dengan bahan kriteria dan bahan pengajar, guru 
Pendidikan Agama Islam harus memiliki kualifikasi kompetensi 
tertentu sesuai dengan bidang tugas dan akhirnya dapat menghasilkan 
lulusan yang bermutu. Adapun kualifikasi kompetensi guru yang harus 
dimiliki berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) RI No.19 tahun 2005 
adalah sebagai berikut: 
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 
pembelajran yang meliputi pemahaman peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. Jadi dalam kaitannya dengan Guru 
Pendidikan Agama Islam, yaitu kemampuan guru PAI dalam 
mengajarkan moral melalui perencanaan pembelajaran seperti 
pemberian teori serta evaluasi yang terselubung dalam kegiatan 
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belajar mengajar dikelas, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
2. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal 
yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, 
dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia. 
3. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang luas dan mendalam mengenai 
bidang studi atau mata pelajaran yang akan diberikan kepada 
peserta didik. Kompetensi profesional ini mencakup: yang 
pertama, penguasaan materi pembelajaran atau bidang studi yang 
mencakup ilmu pengetahuan, teknologi dan seni secara teriris dan 
praktis. Kedua, penguasaan pengetahuan cara mengajar dan 
kemampuan melaksakannya secara efektif. Ketiga, penguasaan 
pengetahuan tentang cara dan proses belajar dan mampu 
membimbing peserta didik secara berkualitas. 
4. Kompetensi Sosial  
Kompetensi sosial berkenaan dengan kemampuan pendidik 
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul 
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
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kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. 
Adapun aspek-aspek dalam kompetensi ini meliputi: yang 
Pertama, memilik perilaku yang terpuji dengan sikap dan 
kepribadian yang menyenangkan dalam pergaulan di sekolah dan 
masyarakat. Kedua, memiliki kemampuan dan menghormati dan 
menghargai orang lain khususunya peserta didik dengan kelebihan 
dan kekurangan masing-masing. Ketiga, memiliki akhlak yang 
mulia sesuai agama yang dianut oleh guru Pendidikan Agama 
Islam. 
Dari keempat kompetensi di atas, dapat disimpulkan kompetensi 
merupakan kemampuan seseorang guru dalam dalam melaksanakan 
kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut guru untuk memiliki 
kompetensi pedagogis, personal, profesional dan sosial. Kompetensi guru 
menuntut pendidik untuk harus menguasai metode mengajar, menguasai 
materi yang akan di ajarkan dan ilmu-ilmu lain yang ada hubungannya 
dengan ilmu yang akan diajarkan kepada siswa. Mempunyai kepribadian 
yang baik untuk menjadi teladan bagi siswa. Menjalankan profesinya 
dengan penuh tanggung jawab. Juga mengetahui kondisi psikologis siswa 
dan psikologis pendidikan agar dapat menempatkan dirinya dalam 
kehidupan siswa dan memberikan bibingan sesuai dengan perkembangan 
siswa. 
  29 
2. Pembentukan Akhlak 
a. Definisi Pembentukan Akhlak 
Mengenai masalah pembentukan Akhlak sama dengan bicara 
tentang tujuan pendidikan, seperti halnya yang dikaitkan Muhammad 
Athiyah al Abrasyi yang dikutip oleh Abuddin Natta (2002:154), 
bahwa pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan dari 
pendidikan Islam. 
Pembentukan akhlak menurut (koesumo, 2007:56) adalah hasil 
usaha pendidikan, latihan, usaha keras dan pembinaan, bukan terjadi 
dengan sendirinya. Potensi rohaniyah yang ada dalam diri manusia 
termasuk di dalamnya akal, nafsu amarah, nafsu syahwat, fitrah, kata 
hati, hati nurani, dan intuisi dibina secara optimal dengan cara dengan 
pendekatan yng tepat juga sesuai dengan akhlak mulia Rosullullah 
Saw. 
Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa 
akhlak adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya. 
Potensi rohaniah yang ada dalam diri manusia termasuk didalamnya 
akal, nafsu, amarah, fitrah, kata hati, hati nurani, dan intuisi dibina 
secara optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat (Nata, 
2003:158). 
Pembentukan Akhlak merupakan hasil usaha dalam mendidik 
dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap anak didik sebagai 
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potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika program 
pendidikan dan pembinaan dirancang dengan sungguh-sungguh maka 
akan menghasilkan anak didik atau penerus bangsa yang berakhlak 
baik. Dengan demikian pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai 
usaha sungguh-sungguh dalam rangka membentuk anak, dengan 
menggunkaan sarana pendidikan serta pembinaan yang terprogram 
dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan 
konsisten. 
Abuddin Natta (2002:5-7) mengemukakan bahwa ada lima ciri 
yang terdapat dalam pembentukan akhlak yaitu: 
Pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah 
tertanam dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadian. 
jika kita mengatakan si A misalnya sebagai seorang yang berakhlak 
dermawan, maka sikap dermawan tersebut akan mendarah daging, 
kapan dan dimanapun sikap itu dibawanya, sehingga menjadi identitas 
yang membedakan dirinya dengan orang lain.  
Kedua, perbuatan akhlak yang dilakukan dengan mudah dan 
tanpa pikiran ini bukan berati bahwa pada saat melakukan sesuatu 
perbuatan ang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang 
ingatan, tidur atau gila. Pada saat melakukan sesuatu perbuatan ia tetap 
sehat akal pikirannya dan sadar. 
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Ketiga, perbuatan akhlak yang timbul dari dalam diri orang 
yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Jadi 
perbuatan akhlak dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan keputusan 
yang bersangkutan. Oleh karena itu jika perbuatan tersebut dilakukan 
karena adanya paksaan, tekanan atau ancaman dari luar, maka 
perbuatan tersebut bukan termasuk dalam perbuatan akhlak.  
Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-main, dan bukan 
sandiwara. Berkenaan dengan ini maka sebaiknya seseorang tidak 
cepat-cepat menilai orang lain berakhlak baik atau buruk sebelum 
diketahui dengan sesungguhnya bahwa perbuatan tersebut memang 
dilakukan dengan sebenarnya. Hal ini perlu dicatat bahwa manusia 
termasuk makhluk yang pandai bersandiwara, atau berpura-pura. 
Kelima, perbuatan akhlak yang dilakukan karena ikhlas 
semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji seseorang. 
Seseorang yang melakukan perbuatan atas dasar bukan karena Allah 
tidak dapat disebut dengan perbuatan akhlak. 
Jika akhlak adalah sumber dari segala perbuatan yang 
sewajarnya, artinya sesuatu perbuatan atau atau sesuatu tindak-tanduk 
manusia yang tidak dibuat-buat dan terbentuk dalam jiwa atas dasar 
karena Allah semata. Akhlak manusia tercermin melalui tingkah laku 
yang dilakukan manusia itu kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Semua hal yang berhubungan dengan akhlak pasti tidak lepas dari 
peran hati nurani sebagai pengendali perilaku tersebut. Manusia juga 
diberi akal dan pikiran yang tidak dimiliki oleh makhluk lain yang 
senantiasa digunakan sebagai bahan pertimbangan ketika seseorang 
melakukan sesuatu. Dengan akal dan pikiran tersebut, maka manusia 
berfikir mana yang baik, mana yang buruk dan mana yang terbaik bagi 
dirinya ataupun yang tidak baik bagi dirinya. 
b. Dasar-dasar Pembentukan Akhlak 
Yang dimaksud dengan dasar hukum pembentukan akhlak atau 
sumber akhlak adalah yang menjadi ukuran baik dan buruk atau mulia 
dan tercela. Sebagaimana keseluruhan ajaran Islam, sumber akhlak 
adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah, bukan akal pikiran atau pandangan 
masyarakat. Dalam konsep akhlak, segala sesuatu itu dinilai baik atau 
buruk, terpuji atau tercela, semata-mata karena Syara’ (Al-Qur’an dan 
As-Sunnah) menilainya demikian (Ilyas, 2014: 4). 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Qalam ayat 4, 
diantaranya sebagai berikut: 
y7 ¯ΡÎ) uρ 4’n?yès9 @,è= äz 5ΟŠ Ïà tã ∩⊆∪  
Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung.” (Kementrian Agama RI, 2010: 564) 
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Dalam tafsir Ibnu Kasir (2000:55) ayat ini menjelaskan 
bahwasannya hendaklah ada dari kalian sejumlah orang yang bertugas 
untuk menegakkan perintah Allah, yaitu dengan menyeru orang-orang 
yang berbuat kebajikan dan melarang perbuatan yang munkar mereka 
adalah golongan orang-orang yang beruntung.  
 Dalam ayat tersebut Allah SWT mengajurkan hamba-Nya 
untuk dapat menasehati, mengajar, membimbing dan mendidik 
sesamanya dalam hal melakukan kebajikan dan meninggalkan 
keburukan. Dengan demikian Allah telah memberikan dasar yang jelas 
mengenai pendidikan akhlak.  
 Di antara hadis yang membicarakan pentingnya akhlak adalah 
sebagai berikut: 
 
 ِفي ٍئْيَش ْنِم اَم َملَسَو ِهْيَلَع ُاللها ىلَص ِاللها ُلْوُسَر َلَاق ُهْنَع ُاللها َىِضَر ِءاَدْر دلا ِبىَأ ْنَع ِقُُلْلخا ِنْسُح ْنِم َلَقْـَثأ ِنَازْـيِمْلا 
 
Artinya: Dari Abu Darda’ ra. Ia berkata, Rasullah SAW bersabda 
“Tidak ada sesuatu yang lebih berat dalam timbangan dari 
akhlak yang baik.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) (Ibnu Hajar 
Al-Asqalani, 2006:740). 
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Dari hadis tersebut dapat disimpulkan pentingnya memiliki 
akhlak yang baik. Akhlak yang baik (akhlakul mahmudah) dapat 
terwujud dari pendidikan akhlak. Akhlak yang baik dapat 
mendatangkan kecintaan Rasulullah SAW kepada umatnya. Dari 
akhlakul mahmudah itulah yang akan mengangkat kedudukan kita 
sebagai hamba dimata Allah SAW. 
Pujian Allah ini bersifat individual dan khusus hanya diberikan 
kepada Nabi Muhammad SAW karena kemuliaan akhlaknya. 
Penggunaan istilah khulukun ‘adhim menunjukkan keagungan dan 
keanggunan moralitas rasul, yang dalam hal ini adalah Nabi 
Muhammad SAW. Dengan lebih tegas Allah pun memberikan 
penjelasan secara transparan bahwa akhlak Rasulullah sangat layak 
untuk dijadikan suri tauladan sebagai uswah hasanah bagi umatnya 
melalui firman Allah SWT dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab ayat 21 
berikut ini: 
ô‰ s)©9 tβ% x. öΝ ä3s9 ’ Îû ÉΑθß™u‘ «!$# îο uθó™é& ×πuΖ |¡ ym yϑ Ïj9 tβ% x. (#θã_ö tƒ ©! $# tΠ öθu‹ ø9 $# uρ t Åz Fψ$# 
t x. sŒ uρ ©! $# # ZÏV x. ∩⊄⊇∪  
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 
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Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 
Allah.”(Kementrian Agama RI, 2010: 420). 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dasar hukum 
dapat diartikan sebagai dalil atau sumber hukum. Dasar hukum yang 
utama adalah berasal dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dasar hukum 
pembentukan akhlak terdapat pada surah Al-Ahzab: 21 yang 
menjelaskan tentang akhlak Nabi Muhammad SAW yang pantas untuk 
dijadikan suri tauladan bagi umatnya. 
  
 
c. Ruang Lingkup Pembentukan Akhlak 
Akhlak adalah sikap yang melahirkan perbuatan dan tingkah 
laku manusia. Karena itu, selain dengan akidah, akhlak tidak dapat 
dipisahkan dengan syariah. Karena syariah mencakup segala aspek 
kehidupan manusia, maka ruang lingkup pembentukan akhlak pun 
dalam islam meliputi segala aktifitas aspek kehidupan manusia. 
Sebagaimana yang dikemukakan Muhammad Azmi (2006:63), ruang 
lingkup akhlak yaitu sebagai berikut:  
1) Akhlak Terhadap Allah  
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Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk kepada Tuhan sebagai khalik (Abuddin Nata, 2003:149). 
Titik tolak akhlak kepada Allah adalah pengakuan dan 
kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Keyakinan tentang 
keesaan Allah antara lain seperti bahwa perbuatan-Nya esa, 
sehingga perbuatannya tidak boleh disamakan dengan perbuatan 
manusia, walaupun penamaannya sama.  
Dari penjelasan di atas, cara yang dapat dilakukan dalam 
berakhlak kepada Allah dan kegiatan menanamkan nilai-nilai 
akhlak kepada Allah yang sesungguhnya akan membentuk 
pendidikan keagamaan, yaitu antara lain: 
a) Iman yaitu percaya adanya Allah. 
b) Ihsan yaitu kesadaran bahwa Allah senantiasa bersama manusia 
dimanapun manusia berada.  
c) akwa yaitu kesadaran bahwa Allah selalu mengawasi manusia. 
d) Ikhlas yaitu kesadaran bahwa tingkah laku dan perbuatan 
manusia semata-mata demi mengharap keridhaan Allah. 
e)  Syukur yaitu sikap penuh rasa terima kasih atas segala nikmat 
dan karunia yang dianugerahkan kepada manusia. 
f) Sabar yaitu sikap tabah dalam menghadapi rintangan dalam 
kehidupan. 
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2) Akhlak terhadap Rasulullah  
Akhlak terhadap Rasulullah SAW dapat diwujudkan dalam 
bentuk melaksanakan segala apa yang diperintahkan dan 
meninggalkan apa yang dilarangnya, mengikuti sunah-sunnahnya, 
menjadikan Rosul sebagai idola, dan menjadikan suri tauladan 
dalam hidup dan kehidupan.  
3) Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Didalam al-Qur’an banyak dijelaskan tentang akhlak terhadap 
sesama manusia. Petunjuk mengenai hal tersebut, bukan hanya 
dalam bentuk larangan melakukan hal-hal negatif. Akhlak terhadap 
sesama manusia dibagi menjadi dua yaitu akhlak terhadap orang 
lain dan terhadap diri sendiri. Akhlak terhadap orang lain meliputi: 
a) Akhlak terhadap Orang Tua  
Seorang muslim berkeyakinan terhadap hak dan 
kewajiban menghormati, mentaati, dan berbuat baik terhadap 
kedua orang tua yang bukan hanya karena keduanya 
merupakan faktor penyebab keberadaannya atau keduanya 
telah lebih dahulu berbuat kebajikan kepadanya sehingga dia 
wajib membalas budi yang setara dengan mereka. Berbuat 
baik kepada kedua orang tua dengan ucapan dan perbuatan 
(Aminuddin dkk, 2002:154). 
  38 
Hal tersebut dapat dibuktikan dalam bentuk-bentuk 
perbuatan antara lain: menyayangi dan mencintai mereka 
sebagai bentuk terima kasih dengan cara bertutur kata sopan 
dan lemah lembut, mentaati perintah, meringankan beban, 
serta menyantuni mereka jika sudah tua dan tidak mampu lagi 
berusaha.  
b) Akhlak terhadap Keluarga  
Akhlak dalam keluarga terdiri dari kewajiban timbal 
balik orang tua dan anak, kewajiban suami istri dan kewajiban 
terhadap karib kerabat (Ilyas, 2014:5). 
Akhlak terhadap keluarga dapat diwujudkan dalam 
bentuk saling membina rasa cinta dan kasih sayang dalam 
kahidupan keluarga, saling menunaikan kewajiban untuk 
memperoleh hak, berbakti kepada ibu-bapak, mendidik anak-
anak dengan kasih sayang, memelihara hubungan silaturrahmi 
dan melanjutkan silaturrahmi yang dibina orang tua yang telah 
meninggal dunia.  
c) Akhlak terhadap Tetangga 
Akhlak terhadap tetangga dapat diwujudkan dalam 
bentuk saling mengunjungi, saling membantu diwaktu senang 
lebih-lebih di waktu susah, saling beri memberi, saling hormat 
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menghormati, saling menghindari pertengkaran dan 
permusuhan.  
d)  Akhlak terhadap Masyarakat 
Akhlak terhadap masyarakat dapat diwujudkan dalam bentuk 
memuliakan tamu, menghormati nilai, dan norma yang berlaku 
dalam masyarakat, saling menolong dalam melakukan 
kebajikan dan taqwa, menganjurkan anggota masyarakat dan 
diri sendiri berbuat baik dan mencegah perbuatan keji dan 
mungkar, memberi makan fakir miskin, dan berusaha 
melapangkan hidup dan kehidupannya, bermusyawarah dalam 
segala urusan mengenai kepentingan bersama, mentaati 
putusan yang telah diambil, menepati janji. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak terhadap 
sesama manusia harus diperhatikan karena manusia hidup selalu 
saling membutuhkan dengan yang lain. Semakin baik hubungan 
sesama manusia maka akan terjalin hubungan yang harmonis antar 
sesama melalui akhlak yang baik. Saling menghormati dan 
menghargai satu dengan lain akan membuat hubungan antar 
sesama manusia menjadi lebih baik dan nyaman. 
4) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
Muhammad Daud Ali (2002:358) mengatakan wujud dari 
akhlak terhadap diri sendiri antara lain: memelihara kesucian diri, 
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menutup aurat, jujur dalam perbuatan dan perkataan, ikhlas, sabar, 
rendah hati, malu, tidak melakukan perbuatan jahat, menjauhi 
dengki, menjauhi dendam, berlaku adil terhadap orang lain, dan 
menjauhi segala perbuatan sia-sia.  
5) Akhlak Terhadap Lingkungan Sekitar  
Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada disekitar 
manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda 
tak bernyawa. Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan al-Quran 
terhadap lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai 
khalifah. Tumbuh-tumbuhan, binatang dan benda-benda tak 
bernyawa semuanya diciptakan Allah swt dan menjadi milik-Nya, 
serta semua memiliki ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini 
mengantarkan sang muslim menyadari bahwa semuanya adalah 
makhluk Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan baik.   
Sedangkan dalam Abuddin Nata (2012:149), ruang lingkup 
akhlak islami adalah sama dengan ruang lingkup ajaran islam itu 
sendiri, khusunya yang berkaitan dengan pola hubungan. Ruang 
lingkup akhlak islami yaitu sebagai berikut:  
1. Akhlak Terhadap Allah 
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
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makhluk, kepada tuhan sebagai khalik (Abuddin Nata, 
2003:149). 
Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu 
berakhlak kepada Allah. Pertama, karena Allah-lah yang telah 
menciptakan manusia. Dia menciptakan manusia dari air yang 
ditumpahkan ke luar dari antara tulang punggung dan tulang 
rusuk. Kedua, karena Allah-lah yang telah memberikan 
perlengkapan panca indera, berupa pendengaran, penglihatan, 
akal pikiran dan hati sanubari, disamping anggota badan yang 
kokoh dan sempurna kepada manusia. Ketiga, karena Allah-lah 
yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan 
makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, 
binatang ternak dan sebagainya. Keempat, Allah-lah yang telah 
memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan 
menguasai daratan dan lautan. 
2. Akhlak Terhadap Sesama Manusia 
Banyak sekali rincian yang dikemukakan al-Qur’an 
berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia. 
Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya dalam bentuk 
larangan melakukan hal-hal negatif, melainkan juga sampai 
kepada menyakiti hati orang lain. Akhlak terhadap sesama 
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manusia meliputi: akhlak kepada diri sendiri, akhlak kepada 
ibu bapak dan akhlak terhadap keluarga (Ali Hamzah, 
2014:144). 
Akhlak terhadap sesama manusia ini adalah akhlak 
terhadap teman pergaulan. Seseorang harus menjaga 
perilakunya sesuai ajaran islam. Karena islam telah mengatur 
pergaulan tersebut dari semua sisi kehidupan manusia. Aturan 
ini untuk menjaga agar akhlak manusia khususnya seorang 
muslim sesuai dengan yang Allah perintahkan.  
3. Akhlak Terhadap Lingkungan  
Yang dimaksud dengan lingkungan disini adalah segala 
sesuatu yang disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-
tumbuhan, maupun benda-benda tak bernyawa. 
Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur’an terhadap 
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. 
Ke-khakifahan mengandung arti kelestarian lingkungan hidup, 
menjaga dan memanfaatkan alam, terutama hewani dan nabati, 
untuk kepentingan manusia dan makhluk lainnya, sayang pada 
sesama makhluk dan menggali potensi alam seoptimal 
mungkin demi kemaslahatan manusia dan alam sekitarnya. 
Dari penjelasan mengenai ruang lingkup akhlak di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa manusia dituntut untuk berakhlakul karimah 
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kepada Allah SWT. Karena Allah yang menciptakan manusia yang 
telah memberi banyak nikmat dan manusia patut bersyukur. Akhlak 
terhadap sesama manusia juga sangat diutamakan. Karena manusia 
tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Berakhlak terhadap diri 
sendiri juga sangat penting, menghindari diri dari perbuatan 
merugikan akan membawa seseorang menuju jalan kebenaran. 
Berakhlak terhadap lingkungan diharuskan karena untuk menjaga 
kelestarian lingkungan hidup. 
 
d. Macam-macam Akhlak 
Menurut Didiek Ahmad Supadi, dkk (2011: 224) secara garis 
besar, akhlak dibagi dalam dua kategori, yaitu akhlak mahmudah dan 
akhlak mazmumah. Yang dimaksud dengan akhak mahmudah adalah 
segala macam sikap dan tingkah laku yang baik (terpuji), sedangkan 
akhlak mazmumah adalah segala macam sikap dan tingkah laku yang 
buruk. 
1. Adapun yang termasuk dalam kategori akhlak mahmudah 
diantaranya adalah: 
a) Ikhlas menurut bahasa berarti membersihkan atau 
memurnikan. Menurut istilah adalah beramal semata-mata 
mengharap ridho Allah SWT. 
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b) Tawakkal artinya berpasrah diri kepada Allah setelah 
melakukan upaya-upaya atau berikhtiar terlebih dahulu. 
Orang yang bertawakkal kepada Allah adalah orang yang 
bekerja keras untuk menggapai apa yang diinginkannya 
dengan melakukan ikhtiar dengan benar. (Didiek Ahmad 
Supadi, dkk, 2011: 225). 
c) Syukur ialah merasa senang dan berterima kasih atas nikmat 
yang Allah berikan. Hal ini tercermin dalam aktivitas atau 
amal orang yang memperoleh nikmat itu dalam beribadah 
kepada Allah. 
d) Amanah artinya jujur/dapat dipercaya. Dalam kehidupan 
sehari-hari, karakteristik orang jujur sering digambarkan 
sebagai orang yang tidak suka berbohong. 
e) Sabar adalah perilaku seseorang terhadap dirinya sendiri 
sebagai hasil dari pengendalian nafsu dan penerimaan 
terhadap apa yang menimpanya. (Ali Hamzah, 2014: 145) 
f) Husnudzan yaitu berbaik sangka kepada Allah. Apa saja yang 
diberikan oleh-Nya merupakan pilihan yang baik untuk 
manusia. 
g) Ridha berarti rela, suka dan senang atau lapang dada terhadap 
sikap seseorang yang dilakukan kepadanya dan menyerahkan 
diusahakannya kepada Allah. (Ali Hamzah, 2014: 144). 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manusia 
diperintahkan untuk memiliki akhlak mahmudah agar hidup 
mereka selamat baik di dunia maupun di akhirat dan Allah 
menyukai setiap orang yang dalam kehidupannya mengamalkan 
akhlak mahmudah karena setiap perbuatannya akan selalu 
menyertakan Allah. 
2. Adapun yang ternasuk dalam kategori akhlak mazmumah 
diantaranya adalah: 
a) Dusta atau bohong adalah pernyataan tentang sesuatu hal 
yang tidak sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Dusta 
ini tidak hanya berkaitan dengan perkataan saja, tetapi juga 
dengan perbuatan. 
b) Dzalim berarti berbuat berarti berbuat aniaya, tidak adil dalam 
memutuskan perkara, berat sebelah dalam tinakan, atau 
mengambil hak orang lain. 
c) Takabur berarti merasa dan mengaku dirinya lebih (mulia, 
pandai, cakap, dan lain sebagainya) dari orang lain. Takabur 
merupakan perasaan bahwa dirinya hebat atau dengan kata 
lain sombong. 
d) Putus asa yaitu ketidakmampuan seseorang menanggung 
derita atas musibah atau kesedihan. Dari putus asa ini akan 
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muncul tindakan-tindakan negatif bagi dirinya maupun orang 
lain. 
e) Pengecut adalah sifat yang selalu membuat ragu-ragu 
sebelum memulai suatu langkah, maka ia akan menyerah 
sebelum berjuang. Sifat pengecut dipandang sifat tercela 
karena akan membawa manusia pada kerendahan dan 
kemunduran. (Didiek Ahmad Supadie, 2011: 226). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa manusia 
diperintahkan untuk menjauhi akhlak mazmumah karena Allah sangat 
membencinya dan bisa merugikan bagi manusia sendiri. Apabila 
seseorang terdapat memiliki akhlak mazmumah, maka akan sangat 
rendah derajadnya di hadapan Allah dibandingkan dengan orang yang 
memiliki akhlak mahmudah. 
 
e. Metode Pembentukan Akhlak 
Dalam buku Dasar al-Bait fi Tarbiyah ath-Thifl al-Muslim, 
karangan Khatib Ahmad Sunthut yang telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia (1998:85-95), membagi metode pendidikan 
moral/akhlak ke dalam 5 bagian, di antaranya adalah: 
1. Keteladanan  
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Metode ini merupakan metode terbaik dalam pendidikan 
akhlak. Keteladanan selalu menuntut sikap yang konsisten serta 
kontinyu, baik dalam perbuatan maupun budi pekerti yang luhur. 
2. Dengan Memberikan Tuntutan 
Yang dimaksud di sini adalah dengan memberikan hukuman 
atas perbuatan anak atau perbuatan orang lain yang berlangsung di 
hadapannya, baik itu perbuatan terpuji atau tidak terpuji menurut 
pandangan al-Qur’an dan Sunnah. 
3. Dengan Kisah-kisah Sejarah 
Islam memperhatikan kecenderungan alami manusia untuk 
mendengarkan kisah-kisah sejarah. Di antaranya adalah kisah-
kisah para Nabi, kisah orang yang durhaka terhadap risalah 
kenabian serta balasan yang ditimpakan kepada mereka. Al-
Qur’an telah menggunakan kisah untuk segala aspek pendidikan 
termasuk juga pendidikan akhlak. 
4. Memberikan Dorongan/Motivasi  
Motivasi adalah sebuah konsep yang digunakan untuk 
menjelaskan inisiasi, arah dan intensitas perilaku individu 
(Nyanyu Khadijah, 2011:16). Motivasi merupakan kekuatan yang 
mendorong seorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan, 
kekuatan ini dipengaruhi oleh adanya beberapa macam kebutuhan 
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seperti: keinginan yang hendak dipenuhi, tingkah laku, tujuan, 
umpan balik (Hellriegel dan slocum, 1979:15). 
Guru sebagai motivator artinya guru sebagai pendorong siswa 
dalam rangka meningkatkan kemauan dan pengembangan 
kegiatan belajar siswa. Sering terjadi siswa yang kurang 
berprestasi, hal ini bukan dikarenakan memiliki kemampuan yang 
rendah, akan tetapi disebabkan tidak adanya motivasi belajar dari 
sisiwa sehingga ia tidak berusaha untuk menggerakkan segala 
kemampuannya. Dalam hal seperti diatas guru sebagai motivator 
harus mengetahui motif-motif yang menyebabkan daya belajar 
yang rendah yang menyebabkan menurunnya prestasi belajarnya. 
Guru harus memberikan dorongan serta reinforcement untuk 
membangkitkan kembali semangat belajar siswa.  
 Guru dapat menggunakan beberapa strategi dalam 
pembelajaran agar siswa termotivasi, yaitu: 
a. Mengaitkan tujuan belajar dengan tujuan siswa sehingga tujuan 
belajar menjadi tujuan siswa atau sama dengan tujuan siswa.  
b. Memberi kebebasan kepada siswa untuk memperluas kegiatan 
dan materi belajar selama masih dalam batas-batas daerah 
daerah yang pokok. 
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c. Memberikan waktu ekstra yang cukup banyak bagi siswa untuk 
mengembangkan tugas-tugas mereka dan memanfaatkan 
sumber-sumber belajar yang ada disekolah. 
d. Kadangkala memberikan penghargaan atas pekerjaan siswa. 
e. Meminta siswa-siswanya untuk menjelaskan dan membacakan 
tugas-tugas yang mereka buat, kalua mereka ingin 
melakukannya. Hal ini perlu dilakukan terutama sekali 
terhadap tugas yang bukan merupakan tugas pokok yang harus 
dikerjakan oleh siswa, kalua tugas dikerjakan dengan baik. 
5. Menumpuk Hati Nurani 
Pendidikan akhlak tidak dapat mencapai sasarannya tanpa 
disertai pemupukan hati nurani yang merupakan kekuatan dari 
dalam manusia, yang dapat menilai baik buruk suatu perbuatan. 
Bila hati nurani merasakan senang terhadap perbuatan tersebut, 
dia akan merespon dengan baik, bila hati nurani merasakan sakit 
dan menyesal terhadap suatu perbuatan, ia pun akan merespon 
dengan buruk. 
Akhlak masalah yang sangat penting dalam Islam. Dalam adanya 
pembentukan akhlak diharapkan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan mampu berakhlak 
mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara.  
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f. Tujuan Pembentukan Akhlak 
Tujuan pembentukan akhlak dalam islam adalah agar manusia 
berada dalam kebenaran dan senantiasa berada dijalan yang lurus, 
jalan yang digariskan oleh Allah SWT (Mahmud, 2004:159). Adapun 
tujuan pembentukan akhlak yaitu: 
1. Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman dan selalalu 
beramal sholeh. 
2. Mempersiapkan insan yang menjalani kehidupannya sesuai dengan 
acaran Islam, melaksanakan apa yang diperintah agama dan 
meninggalkan apa yang dilarang. 
3. Mempersiapkan insan beriman dan sholeh yang bisa berientraksi 
secara baik dengan sesamanya, baik dengan orang muslim maupun 
non muslim. Mampu bergaul dengan orang-orang yang ada di 
sekelilingnya dengan mencari ridha Allah, yaitu dengan mengikuti 
ajaran-Nya dan petunjuk-petunjuk Nabi-Nya. Dengan begitu dapat 
menciptakan kestabilan masyarakat dan keseimbangan hidup umat 
manusia.  
4. Mempersiapkan insan beriman dan sholeh, yang mampu dan mau 
mengajak orang lain ke jalan yang benar, melaksanakan amar 
ma’ruf nahi munkar dan berjuang fii sabilillah demi tegaknya 
agama Islam. 
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5. Mempersiapkan insan yang mau merasa bangga dengan 
persaudaraannya sasama muslim dan selalu memberikan hak-hak 
persaudaraan tersebut. 
6. Mempersiapkan insan yang merasa bahwa dia adalah bagian dari 
seluruh umat Islam yang berasal dari suatu daerah, suku, dan 
bahasa. Atau insan yang siap melaksanakan kewajiban yang harus 
dipenuhi demi seluruh umat manusia selama ia mampu 
7. Mempersiapkan insan yang merasa bangga dengan loyalitasnya 
kepada agama dan berusaha sekuat tenaga demi tegaknya panji-
panji Islam di muka bumi. 
Dari beberapa keterangan di atas menjelaskan tentang tujuan 
pembentukan akhlak, yaitu membentuk akhlakul karimah. Sedangkan 
pembentukan akhlak sendiri yaitu sebagai sarana dalam mencapai 
tujuan pendidikan akhlak sesorang akan dianggap baik jika 
perbuatannya sesuai dengan jalan yang sudah digariskan oleh Allah 
SWT. 
 
g. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak 
 Menurut Abuddin Nata (2012: 166), untuk menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak pada khususnya dan 
pendidikan pada umumnyaterdapat tiga aliran, yaitu: 
1) Aliran Nativisme  
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 Menurut aliran nativisme bahwa faktor yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah 
faktor pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa 
kecenderungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah 
memiliki pembawaan atau kecenderungan kepada yang baik, maka 
dengan sendirinya orang tersebut menjadi baik. 
 Aliran ini tampaknya begitu yakin terhadap potensi batin yang 
ada dalam diri manusia, dan hal ini kelihatannya erat kaitannya 
dengan pendapat aliran intuisisme dalam penentuan baik dan 
buruk sebagaimana telah diuraikan diatas. Aliran ini tampak 
kurang menghargai atau kurang memperhitungkan peranan 
pembinaan dan pendidikan. Yang termasuk dalam aliran nativisme 
yaitu naluri (insting) dan motivasi didalam diri seseorang (Zakiah 
Darajat, 2016: 55). 
2) Aliran Empirisme  
 Menurut aliran empirisme bahwa faktor yang paling 
berpengaruh terhadap pembentukan akhlak seseorang adalah 
faktor dari luar, yaitu lingkungan sosial, termasuk pembinaan dan 
pendidikan yang diberikan. Jika pendidikan dan pembinaan yang 
diberikan kepada anak itu baik, maka baiklah anak itu. Demikian 
jika sebaliknya. Aliran ini tampak lebih begitu percaya kepada 
peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran. 
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 Yang termasuk dalam aliran empirisme yaitu lingkungan 
rumah, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat sebagai 
tempat untuk seseorang beradaptasi (Zakiah Darajat, 2016: 56). 
3) Aliran Konvergensi 
 Menurut aliran konvergensi berpendapat bahwa pembentukan 
akhlak dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu pembawaan si anak, 
dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat 
secara khusus, atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial.  
Dari penjelasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
akhlak siswa, dapat disimpulkan bahwa aliran konvergensi adalah 
faktor utama yang yang menetukan akhlak siswa karena dalam aliran 
konvergensi inilah yang dapat menetukan perilaku anak untuk 
beradaptasi dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat.  
 
h. Langkah-langkah Pembentukan Akhlak  
Pembentukan akhlak dilakukan dalam kehidupan sehari-hari anak 
sehingga menjadi kebiasaan yang baik. Hal ini meliputi aspek 
perkembangan moral, nilai-nilai agama, akhlak, pengembangan sosial 
emosional dan kemandirian. Dalam pembentukan akhlak dihrapkan 
dapat meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa dan 
membantu terbentuknya sikap anak yang baik dan dapat mngendalikan 
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diri dari berientraksi dengan lingkungannya. Isjoni, (2010:63) Adapun 
langkah pembentukan akhlak pada peserta didik dapat dilaksanakan 
dengan cara berikut: 
1. Kegiatan rutin, adalah kegiatan yang dilakukan oleh sekolah setiap 
hari, misalnya berbaris, berdoa, tadarus dan lain sebagainya. 
2. Kegiatan spontan, adalah kegiatan yang dilakukan secara spontan, 
misalnya meminta tolong dengan baik, menawarkan bantuan 
dengan baik, menjenguk teman yang sedang sakit. 
3. Pemberian teladan, adalah kegiatan yang dilakukan dengan 
memberi teladan/contoh yang baik kepada peserta didik, misalnya 
budaya hidup bersih, disiplin, sopan santundalam berperilaku dan 
berkata. 
4. Kegiatan terprogram, adalah kegiatan terprogram dalam kegiatan 
pembelajaran, misalnya dhuhur berjama’ah, dan tadarus al-
Qur’an. 
Kebiasaan yang baik di bentuk dan dikembangkan melalui proses 
pendidikan yang baik. Pembentukan akhlak tidak serta merta 
mendatangkan keberhasilan, maka perlu suatu strategi atau langkah-
langkah dalam melaksanakannya (Noer, 2013:120) yakni sebagai 
berikut: 
  55 
1. Pembentukan akhlak dimulai sejak awal sebelum terlambat, artinya 
segera dilaksankan sebelum anak mempunyai kebiasaan yang 
bertentangan dengan ajaran agama Islam. 
2. Harus dilakukan secara berulang-ulang, dijalankan dengan tertib 
dan teratur sehingga akhirnya menjadi suatu kebiasaan yang 
otomatis atau menjadi bagian dari karakter anak. Agar ini dapat 
berjalan, dibutuhkan seorang pembimbing, pendamping dan lain 
debagainya. 
3. Proses pendidikan harus dilaksanakan dengan tegas agar lembaga 
pendidikan tidak kehilangan wibawa, karena tidak tegas dalam 
melasankan sebuah aturan. Ketegasan ini akan dapat mencegah 
anak untuk melakukan atau mempunyai kebiasaan yang tidak baik. 
4. Pembentukan akhlak pada mulanya adalah memang mekanistrik, 
akan tetapi pendidik harus mengupayakan dan mendorong bahwa 
berdasarkan kata hatiatau kesadaran anak/peserta didik. 
Dengan adanya langkah-langkah pembentukan akhlak bagi peserta 
didik yaitu bertujuan agar terwujudnya keberhasilan suatu proses belajar 
disekolah. Selain itu siswa dapat berakhlak yang baik dalam kehidupan 
sehari-hari dan menjadi kebiasaan yang baik.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
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Sebagai pertimbangan untuk membantu proses penyusunan skripsi 
yang relevan dengan masalah yang diteliti, yaitu skripsi menurut hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Nurmalina (106011000146) dengan judul 
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Akhlakul Karimah 
Siswa MTS Darul Ma’arif. Dalam penelitian ini diketahui bahwa masih 
banyak siswa yang melakukan penyimpangan akhlak disekolah karena kurang 
efektifnya rumpun pelajaran Agama Islam dalam pembenlajaran akhlakul 
karimah. Oleh karena itu untuk mewujudkan manusia yang berakhlak mulia 
harus ada kerjasama yang baik dalam suatu negara, baik pemerintah maupun 
seluruh komponen masyarakat. hal ini karena akhlak bangsa merupakan 
tanggung jawab bersama. Oleh karena itu, mereka harus berupaya optimal dan 
memberikan perhatian utama bagi usaha pembinaan akhlak bangsa.  
Relevasi penelitian Nurmalina dengan penelitian yang sedang dikaji 
sama-sama berkaitan dengan akhlak siswa, dan diterapkan kedalam jenjang 
sekolah madrasah yaitu MTS Darul Ma’aruf tahun 2011. Sedangkan 
perbedaannya kalau penelitian Nurmalina dengan membentuk akhlakul 
kharimah siswa dikarenakan kurang efektifnya rumpun pelajaran Agama 
Islam dalam pembelajaran akhlakul karimah, sedangkan penelitian yang 
sedang dikaji yaitu peran guru dalam pembentukan akhlak siswa yaitu 
kurangnya penerapan guru dalam lembaga pendidikan umum di SMK Sakti 
Gemolong 2017. 
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Skripsi yang di tulis oleh Marlina pada tahun 2014 yang berjudul 
“Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa Di 
SMA Negeri 8 Kabupaten Tangerang”. Dalam hasil penelitian ini adalah 
dengan peranan guru PAI dalam membina akhlak pada siswa kelas X SMA 
Negeri 8 Kabupaten Tangerang, dari penelitian ini membuktikan bahwa 
banyak sikap anak didik yang berubah menjadi baik dari beberapa aspek 
seperti akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap guru, akhlak kepada 
orang tua, akhlak terhadap teman, akhlak terhadap diri sendiri dan akhlak 
terhadap lingkungan karena adanya peranan guru Pendidikan Agama islam. 
Relevansi penelitian Marlina dengan penelitian yang sedang dikaji sama-sama 
berkaitan tentang akhlak dalam siswa tingkat sekolah umum (SMA) dan 
penelitian yang sedang dikaji adalah siswa menengah kejuruan (SMK). 
Skripsi Fitri Luthfiati Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Jurusan PAI 2010 dengan judul “Peran Guru 
PAI Dalam Meningkatkan Motivasi Beragama Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Fitroh Cipondoh Tangerang”. Penelitian ini bertujuan untuk: 
(1) melacak dan mengetahui bagaimana peran guru PAI dalam meningkatkan 
motivasi beragama pada diri siswa, (2) melacak dan mengetahui bagaimana 
motivasi siswa dalam pelaksanaan kegiatan agama. Relevansi penelitian Fitri 
Luthfiati dengan penelitian saat ini adalah sama-sama meneliti tentang peran 
guru pendidikan agama Islam. Perbedaanya adalah penelitian Fitri Luthfia 
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lebih fokus pada meningkatkan motivasi beragama siswa. Sedangkan 
penelitian saat ini meneliti tentang pembentukan akhlak pada siswa. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Guru merupakan seorang yang mempunyai tugas untuk mengajar 
mencerdaskan anak bangsa. Guru itu merupakan sosok yang baik untuk 
dicontoh atau teladan. Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan yang 
mengajarkan agama Islam, di mana guru Pendidikan Agama Islam harus 
mampu membimbing dan mengasuh anak didik agar nantinya setelah selesai 
dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta 
menjadikan ajaran agama Islam itu suatu pandangan hidupnya demi 
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak. 
 Dalam melaksanakan tugasnya, guru memiliki peran yang dapat 
mempengaruhi peserta didik agar bisa bermotivasi untuk mentaati norma-
norma agama baik di sekolah maupun di masyarakat. Guru yang secara luas 
juga berfungsi sebagai pendidik, merupakan salah satu faktor dominan dalam 
suatu proses belajar mengajar. Peran Guru PAI adalah membentuk akhlak atau 
perilaku yang baik dan mulia dalam diri setiap peseta didik, sehingga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Guru sebagai agen pembelajaran 
memiliki peran sebagai motivator dalam proses pembelajaran, seorang guru 
seyogyanya memerankan diri sebagai motivator murid-muridnya, teman 
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sejawatnya, serta lingkungannya. Kata motivasi berasal dari kata motif, yang 
artinya daya penggerak yang ada didalam diri sesorang untuk melakukan 
aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan.  
Tugas guru sebagai motivator merupakan kondisi psikologis yang 
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan belajar, 
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan memberikan arah 
kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak 
memiliki motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar. Disinilah unsur guru sangat penting dalam memberikan motivasi, 
mendorong dan memberikan respon positif guna membangkitkan kembali 
semangat siswa yang mulai menurun. Guru bertindak sebagai alat pembangkit 
motivasi (motivator) bagi peserta didiknya. (Daryanto, 2012:173) Guru 
sebagai motivator hendaknya menunjukkan sikap sebagai berikut: 
a. Bersikap terbuka, artinya bahwa seorang guru harus dapat mendorong 
siswanya agar berani mengungkapkan pendapat dan menanggapinya 
dengan positif. Guru juga harus bisa menerima segala kekurangan dan 
kelebihan tiap siswanya. Dalam batas tertentu, guru berusaha memahami 
kemungkinan terdapatnya masalah pribadi dari siswa, yakni dengan 
menunjukkan perhatian terhadap permasalahan yang dihadapi siswa, yakni 
dengan menunjukkan perhatian terhadap permasalahan yang dihadapi 
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siswa, dan menunjukkan sikap ramah dan penuh pengertian terhadap 
siswa. 
b. Membantu siswa agar mampu memahami dan memanfaatkan potensi yang 
ada pada dirinya secara optimal.  
c. Menciptakan hubungan yang serasi dan penuh kegairahan dalam interaksi 
belajar mengajar dikelas.  
d. Menanamkan kepada siswa bahwa belajar itu ditunjukkan untuk 
mendapatkan prestasi yang tinggi atau agar mudah memperoleh pekerjaan, 
atau keinginan untuk menyenangkan orang tua, atau demi ibadah kepada 
Allah. Motivasi belajar dianggap penting didalam proses belajar dan 
pembelajaran dilihat dari segi fungsi dan nilainya atau manfaatnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa motivasi belajar mendorong timbulnya tingkah laku 
dan mempengaruhi serta mengubah tingkah laku siswa. Menurut 
Sudirman (2001:60) mengemukakan tiga fungsi motivasi yaitu: 
e. Timbulnya tingkah laku atau perbuatan, tanpa motivasi tidak akan timbul 
suatu perbuatan atau tingkah laku. Motivasi dalam hal ini merupakan 
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
f. Motivasi sebagai pengarah artinya motivasi mengarahkan perubahan 
untk mencapai yang diinginkan. Dengan demikian, motivasi dapat 
memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan. 
  61 
g. Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah 
laku seseorang. Selain itu, motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong 
usaha dan pencapaian prestasi. 
Dapat disimpulkan bahwa guru berperan sebagai motivator menyebabkan 
terjadinya sesuatu perubahan energi yang ada pada diri manusia. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi 
pada dirinya, siswa perlu diberikan motivasi. Guru memegang peranan yang 
sangat penting dalam hal ini untuk memberikan motivasi kepada siswa agar 
tercapainya kondisi yang efektif bagi siswa untuk menjalankan proses belajar 
mengajar.   
Akhlak adalah sumber dari segala perbuatan yang sewajarnya, artinya 
sesuatu perbuatan atau atau sesuatu tindak-tanduk manusia yang tidak dibuat-
buat dan terbentuk dalam jiwa atas dasar karena Allah semata. Akhlak 
manusia tercermin melalui tingkah laku yang dilakukan manusia itu kaitannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Semua hal yang berhubungan dengan akhlak 
pasti tidak lepas dari peran hati nurani sebagai pengendali perilaku tersebut. 
Manusia juga diberi akal dan pikiran yang tidak dimiliki oleh makhluk lain 
yang senantiasa digunakan sebagai bahan pertimbangan ketika seseorang 
melakukan sesuatu. Dengan akal dan pikiran tersebut, maka manusia berfikir 
mana yang baik, mana yang buruk dan mana yang terbaik bagi dirinya 
ataupun yang tidak baik bagi dirinya. 
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Sedangkan pengertian pembentukan akhlak merupakan hasil usaha 
dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-sungguh terhadap anak didik 
sebagai potensi rohaniah yang terdapat dalam diri manusia. Jika program 
pendidikan dan pembinaan dirancang dengan sungguh-sungguh maka akan 
menghasilkan anak didik atau penerus bangsa yang berakhlak baik. Dengan 
demikian pembentukan akhlak sebagai usaha sungguh-sungguh dalam rangka 
membentuk anak, dengan menggunkaan sarana pendidikan serta pembinaan 
yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan 
konsisten. 
Proses pembentukan akhlak pada siswa dengan cara pembiasaan yang 
di lakukan seperti adanya jadwal sholat dzuhur berjamaaah, sholat dhuha, 
rohis, dan menyanyikan sebuah lagu untuk mengenang jasa pahlawan sebelum 
pembelajaran dimulai, Tadarus Al-Qur’an sebelum pembelajaran dimulai, 
pembentukan (sikap dan minat), dan keruhanian luhur serta pembentukan 
yang berupa pengarahan. Jadi, harus ada nilai-nilai yang mengarahkan dan 
dijalankan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian dengan adanya 
peran guru PAI dalam pembentukan akhlak siswa di SMK Sakti Gemolong 
tersebut akhlak pada siswa akan meningkat. 
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BAB III 
METODEOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam Peneliti ini menggunakan jenis penelitian kualitatif karena 
Menurut Lexy J. Moleong, (2014:5) Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan 
latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan di 
lakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Dari segi 
pengertian ini, para penulis masih tetap mempersoalkan latar alamiah 
dengan maksud agar hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan 
fenomena dan yang dimanfaatkan dan yang dimanfaatkan untuk penelitian 
kualitatif adalah berbagai macam metode penelitian. Dalam penelitian 
kualitatif metode yang biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, 
pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.  
Rancangan penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang 
menggunakan studi kasus dikarenakan pada penelitian ini memfokuskan 
terhadap suatu lembaga dan salah satu peristiwa yang terjadi pada objek 
didalamnya yaitu peran guru PAI dalam pembentukan akhlak siswa. 
B. Setting Penelitian 
Untuk mempermudah dalam penelitian perlu ditentukan arah dan 
pembatasan terhadap daerah-daerah dan objek penelitian. Hal ini di 
lakukan untuk menjaga dan menghindari agar agar tidak terjadi kesimpang 
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siuran sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini memilih lokasi di SMK Sakti Gemolong, Sragen 
khususnya siswa kelas XI. Adapun pertimbangan-pertimbangan 
yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian di lokasi 
tersebut karena adanya peran guru PAI dalam pembentukan akhlak. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini direncanakan selama 6 bulan yaitu mulai bulan 
januari 2018 sampe dengan bulan juni 2018. Adapun rincian waktu 
dan kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan secara garis besar 
dapat dibagai menjadi tiga tahap yaitu: 
a. Tahap Persiapan  
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, penyusunan 
proposal dan permohonan izin kepada pihak pengurus SMK 
Sakti Gemolong, Sragen yang menjadi fokus penelitian. 
b. Tahap Pengumpulan Data 
Tahap ini meliputi semua kegiatan pengumpulan data yang 
berlangsung di lapangan yang dilakukan melalui beberapa tahap 
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah diperoleh dari 
lapangan serta penyususnan laporan hasil penelitian. 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian. 
Subyek penelitian merupakan sumber data yang dimintai 
informasikan sesuai dengan masalah penelitian. Adapun yang di 
maksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data 
diperoleh (Arikunto, 2002:107). 
Dalam penelitian ini yang menjadi subyek dalam penelitian adalah 
Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Sakti Gemolong, Sragen. 
Data-data yang ingin diperoleh mengenai pendidikan agama islam, 
materi yang disampaikan, evaluasi dalam pembelajaran serta faktor 
pendukung dan penghambat dalam pembentukan akhlak pada siswa. 
Dari para siswa siswi peneliti ingin menggali data dan informasi 
mengenai kondisi  dan sikapnya pada saat dilingkungan sekolah. 
2. Informan penelitian. 
Menurut lexy J. Moelong (2002:90) yang dikutip oleh Eni Tri 
Retnaningsih, informan adalah orang yang di manfaatkan untuk 
memberikan informasi dan keterangan diperoleh melalui wawancara. 
Dalam penelitian ini Informan yang dimaksud adalah orang yang dapat 
memberikan informasi terkait dengan data penelitian mengenai 
pelaksanaan pembentukan akhlak siswa. Informasi tersebut yaitu 
Kepala Sekolah, Wakasek, karyawan, dan siswa-siswi kelas XI di 
SMK Sakti kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen Tahun ajaran 
2017/2018. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah salah satu cara yang digunakan untuk 
mendapatkan data dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik fieldresearch yaitu penulis terjun langsung ke 
lapangan untuk memperoleh data yang diperlukan, sedang teknik yang 
digunakan adalah: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, 
objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena, baik dalam situasi 
yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk tujuan tertentu. 
Dilihat dari teknisi pelaksanaanya, observasi dapat ditempuh melalui 
tiga cara, yaitu (a) observasi langsung, yaitu observasi yang dilakukan 
secara langsung terhadap objek yang diselidiki, (b) observasi tak 
langsung, yaitu observasi yang dilakukan melalui perantara, baik 
teknik maupun alat tertentu, dan (c) observasi partisipasi yaitu 
observasi yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau 
melibatkan diri dalam situasi objek yang diteliti (Arifin, 2012:230-
231). 
Dengan metode ini peneliti dapat mengamati secara dekat yakni 
dengan mengamati secara langsung peran guru PAI dalam 
pembentukan akhlak siswa. Hal ini penting untuk mendapatkan data 
dan untuk mempermudah peneliti untuk dalam pengumpulan data dari 
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peran guru PAI dalam pembentukan akhlak siswa SMK Sakti 
kecamatan Gemolong, Sragen. Yang di observasi dalam penelitian ini 
yaitu tentang kegiatan-kegiatan sekolah yang berkaitan dengan 
pembentukan akhlak siswa.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yaitu 
percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Meleong, 2001:135). 
Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk memperoleh 
informasi dari subyek penelitian selaku guru PAI (Bapak Setuwanto) 
dan informan penelitian (Bapak Kepala Sekolah, Wakasek, Karyawan 
dan Siswa-siswi kelas XI SMK Sakti Gemolong Sragen) berupa 
informasi yang berkaitan dengan peran guru PAI dalam pembentukan 
akhlak siswa di SMK Sakti Gemolong, Sragen. Wawancara dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mencari informasi dan ide melalui tanya 
jawab. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tersetruktur. Yakni dengan membuat pertanyaan yang akan 
ditanyakan kepada subyek selaku guru PAI  (Bapak Setuwanto) dan 
informan penelitian Bapak Kepala Sekolah, Wakasek, Karyawan dan 
Siswa-siswi kelas XI SMK Sakti Gemolong Sragen. 
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3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk 
penelitian yang menggunakan pendekatan analisis isi atau sumber 
tertulis. Selain itu, digunakan juga dalam penelitian untuk mencari 
bukti-bukti sejarah, landasan hukum, dan peraturan-peraturan. Subyek 
penelitiannya adalah berupa buku-buku, majalah, dokumen, notulen 
rapat, catatan harian dan sebagainya (Trianto, 2010:268). 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ini digunakan 
untuk memperoleh data tentang lokasi penelitian yakni di SMK Sakti 
Gemolong, struktur organisasi pengurus sekolah, visi-misi, tata terip, 
data guru, data siswa, RPP, buku kegiatan rohis siswa dan data-data 
lainnya yang berhubungan dengan peran guru PAI dalam pembentukan 
akhlak siswa SMK Sakti Gemolong, Sragen. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data pada penelitian ini, juga akan sesuai dengan 
kriteria, hanya saja pada pemeriksaan derajat kepercayaan (credibility) 
peneliti menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. 
1. Triangulasi dengan sumber 
Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu infomasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, (Patton dalam 
Moleong (2013: 330). 
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2. Triangulasi dengan Metode 
Pada triangulasi dengan metode, menurut Patton dalam Moleong 
(2013: 331), terdapat dua strategi, yaitu: pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan 
data dan pengecekan derajat kepercayaan bebeapa sumber data dengan 
metode yang sama.  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber dan metode yang 
nantinya akan membandingkan data antara data yang diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dokumentasi dan membandingkan apa yang 
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara 
pribadi. Selain itu, sumber dan metode juga digunakan untuk 
membandingkan apa yang dikatakan orang sekitar tentang situasi yang 
sebenarnya terjadi di tempat penelitian tersebut, sehingga peneliti 
mendapatkan data yang benar dan dipercaya. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data dengan 
metode deskriptif kualitatif model Miles dan Hubermen. Analisis data 
kualitatif pada model ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara 
bersamaan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. Menurut Miles dalamYusra (2016: 52-53), menjelaskan 
alur kegiatan tersebut sebagai berikut:  
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1. Reduksi Data 
Menurut Miles dan Huberman (1992:16) yang dikutip oleh Eni Tri 
Retnaningsih, reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilahan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengapsahan dan 
transformasi data” kasar” yang dari catatan-catatan penulis dilapangan. 
Dalam penelitian ini reduksi data digunakan untuk menajamkan, 
mengolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak diperlukan dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diverivikasikan.  
Reduksi data dalam penelitian ini bertujuan untuk memilih 
informasi yang diperoleh dari wawancara kepada Bapak Setuwanto 
selaku guru PAI di SMK Sakti Gemolong, Sragen serta wawancara 
informan yakni beberapa siswa-siswi yang ada di SMK Sakti 
Gemolong Sragen dan observasi dan Non partisipan pada kegiatan 
pembelajaran PAI yang paling dibutuhkan sesuai dengan peran guru 
PAI dalam pembentukan akhlak siswa di SMK Sakti Gemolong, 
Sragen. 
2. Penyajian Data 
Menurut mattew B Miles dan Michael Huberman (1992:17) yang 
dikutip oleh Eni Tri Retnaningsih, membatasi suatu penyajian sebagai 
sekumpulan indormasi tersusun yang memberi kesimpulan dan 
pengambilan kesimpulan. 
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Penyajian data pada penelitian ini digunakan untuk merakit 
kembali segala informasi baik dalam guru PAI di SMK Sakti 
Gemolong Bapak Setuwanto dan siswa-siswi yang ada di SMK Sakti 
Gemolong dari wawancara dan observasi selama kegiatan 
pembelajaran dan diluar pembelajaran. Data yang selama kegiatan 
yang diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. 
3. Verivikasi dan kesimpulan  
Setelah matrik terisi, maka kesimpulan awal dapat dilakukan. 
Sekumpulan informasi yang tersusun memungkinkan adanya 
pemeriksaan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Kesimpulan juga 
diverifikasi selama penelitian berlangsung.  
Jadi analisis data yang peneliti gunakan adalah dengan mengatur 
data dan mengorganisasikan ke dalam suatu uraian, yang dimulai 
dengan menela’ah seluruh data yang dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, maupun dokumentasi, baru kemudian ditarik kesimpulan 
dengan metode deskriptif.  
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Adapun teknik analisis data dari penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun teknik analisis data dari penelitian ini dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Pertama setelah pengumpulan data selesai. Jadilah 
reduksi data yakni suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
Pengumpulan Data 
Kesimpulan: 
Penarikan/Verifikas
i 
Reduksi Data 
Penyajian Data 
Gambar 1.1 Bagan Model Anailisis Interaktif  Miles 
dan Huberman (Sugiyono, 2012: 100) 
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menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverivikasi. Kedua, data yang 
telah di reduksi akan disajikan dalam bentuk narasi atau matrik. Ketiga 
adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah di sajikan pada tahap 
yang kedua yang mengambil pada tiap-tiap rumusan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian  
1. Profil Sekolah SMK Sakti Gemolong 
a. Identitas Sekolah 
Berdasarkan dokumentasi milik SMK Sakti Gemolong Sragen 
dinyatakan bahwa SMK Sakti Gemolong Sragen berlokasi di jl. Raya 
Sukowati Km.1, kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen yang mana letak 
sekolahnya berada didekat Jalan Raya. Gedung SMK Sukowati Gemolong 
menempati lahan seluas 15 020 m2.  
Nama Sekolah : SMK Sakti Gemolong Sragen  
Alamat  : Jl. Raya Sukowati Km.1, Gemolong Sragen, 57274 
Kecamatan : Gemolong 
No. Telp  : (0271) 7004456 – 6811607 Fax. (0271) 6811607 
Propinsi  : Jawa Tengah 
(Dokumentasi, 09 Mei 2018) 
 
b. Sejarah berdirinya SMK Sakti Gemolong Sragen  
SMK Sakti Gemolong Sragen merupakan Sekolah Menengah Atas 
berlokasi di jl. Raya Sukowati Km.1, kecamatan Gemolong Kabupaten 
Sragen yang mana letak sekolahnya berada didekat Jalan Raya. Gedung 
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SMK Sukowati Gemolong menempati lahan seluas 15 020 m2. SMK Sakti 
Gemolong Sragen merupakan Menengah Kejuruan, sekolah yang 
memadukan kurikulum pendidikan umum (SMK) (Wawancara Bapak 
Suyono, 9 Mei 2018). Tercatat SMK Sakti Gemolong Sragen berdiri Pada 
tahun 1973 guru - guru Sekolah Teknik Negeri Gemolong yang terdiri dari 
Bapak Puspoyo Padmosewoyo, Suparlan, Rahmad, Hisyam, Iksanudin BA, 
Sumardi BA, Sudarsono, Sumadi, Riyanto dan Ibu Mardiyati, mempunyai 
gagasan untuk mendirikan sekolah teknik lanjutan atas, mengingat pada 
waktu itu di Gemolong belum ada SLTA teknologi, sehingga anak-anak 
lulusan STN Gemolong untuk melanjutkan sekolah ke jenjang diatasnya 
(SLTA/STM) harus ke Solo. 
Berdasarkan dokumentasi SMK Sakti Gemolong dengan Seiring 
berjalannya waktu maka pada tahun 1974 berdirilah STM Sakti Gemolong, 
dibawah naungan Yayasan Teknologi Pendidikan Gemolong yang saat itu di 
ketuai oleh Bapak Suparlan, dengan membuka, jurusan Teknik Bangunan 
Gedung. Pada tahun pertama jumlah muridnya ada 33 siswa, dengan Kepala 
Sekolah pertama kali adalah Bapak Sumardi, BA, dengan kondisi gedung 
sekolah yang masih berpindah - pindah. Pada tahun 1976 terjadi pergantian 
Kepala Sekolah, yaitu dari Bapak Sumardi, BA diganti oleh Bapak Temu 
Rahmadi, BSc. 
Pada tahun 1977 melakukan ujian yang pertama kali dengan jumlah 
peserta sebanyak 33 siswa, yang pelaksanaannya masih nginduk di STM 1 
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Surakarta. Dari 33 siswa yang berhasil lulus sebanyak 31 siswa dan yang 
tidak berhasil 2 siswa. Pada tahun ini juga terjadi pergantian / perubahan 
pengurus Yayasan Teknologi Pendidikan Gemolong, yaitu Bapak Suparlan 
(Ketua) diganti oleh Bapak Drs.Kartono dan Bapak Ramelan masuk menjadi 
pengurus yayasan. 
Pada tahun 1978 membuka jurusan Teknik Mekanik Umum dan untuk 
jurusan Teknik Bangunan telah melakukan ujian yang diselenggarakan 
sendiri (ujian mandiri). Pada tahun 1980 untuk Jurusan Teknik Mekanik 
Umum telah melakukan ujian yang pertama kali, dan ujian mandiri untuk 
jurusan Mekanik Umum pada, tahun 1983 dengan status sekolah DIAKUI. 
Pada tahun 1995 sesuai dengan kebijakan pemerintah terjadi 
perubahan nama dari STM menjadi SMK, maka menjadi SMK Sakti 
Gemolong. Pada tahun 1998 sesuai dengan SK Dirjen Dikdasmen No. 35 / 
C. C7 / Kep / MN / 1998 tanggal 10 Maret 1978, ditetapkan status sekolah 
menjadi DISAMAKAN. Pada tahun 2004 terjadi pergantian Kepala 
Sekolah, yaitu dari Bapak Drs. Temu Rahmadi diganti oleh Bapak Drs. 
Madoko hingga sekarang ini. Tahun 2006 sesuai dengan SK BASPROP 
No. 018 / BASPROP / TU / I / 2006, berdasarkan hasil akreditasi maka, 
statusnya dari DISAMAKAN berubah menjadi TERAKREDITASI A. 
Saat ini SMK Sakti Gemolong memiliki 3 Program Keahlian dengan 
jumlah siswa sebanyak 1095 siswa. Khusus untuk Program Keahlian 
Teknis Mesin Perkakas sesuai dengan SK Dikmenjur No. 2835/ C 5. 4 / 
  77 
MN / 2006 ditetapkan sebagai sekolah yang dipersiapkan sebagai Sekolah 
Bertaraf Internasional (SBI) dengan manajemen mutu SMM ISO 
9001:2000, yang saat ini sedang melakukan audit internal. 
Sejalan dengan usaha Pemerintah menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional dan mengacu kepada tujuan dan fungsi pendidikan 
nasional. Maka Visi SMK Sakti Gemolong Sragen "Menjadi SMK 
berstandar internasional yang unggul dan kompeten di bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi dilandasi iman dan taqwa." (Dokumentasi, 09 
Mei 2018) 
 
c. Visi Misi SMK Sakti Gemolong Sragen 
Visi : 
Terwujudnya tamatan yang unggul dan kompeten dibidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi dilandasi iman dan taqwa serta berwawasan lingkungan. 
Misi : 
ii. Mengembangkan pendidikan dan latihan yang berwawasan mutu 
profesional dan berorientasi masa depan. 
iii. Melatih siswa memiliki ketrampilan yang kompeten, kecerdasan 
intelektual, emosional, spiritual dan sosial. 
iv. Menanamkan pada siswa jiwa profesional, berwirausaha  dan melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi serta mampu bersaing diera 
global. 
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 Tujuan dari SMK Sakti Gemolong Sragen adalah : 
1) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta, 
mengembangkan sikap, professional. 
2)  Menyiapkan siswa memilih karier, mampu berkompetisi dan mampu 
mengembangkan diri. 
3) Menyiapkan tenaga tingkat menengah untuk memenuhi kebutuhan dunia 
usaha dan industri pada saat ini maupun yang akan datang (Dokumentasi 
SMK Sakti Gemolong, 10 Mei 2018) 
d. Struktur Organisasi Sekolah  
DIAGRAM STRUKTUR ORGANISASI 
SMK SAKTI GEMOLONG 
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e. Kondisi Guru di SMK SAKTI Gemolong Sragen Tahun 2018 
 Guru di SMK Sakti Gemolong Sragen berjumlah 85 guru. Diantaranya 
yang guru PNS berjumlah sebanyak 11 orang guru, dan guru Non PNS 
berjumlah sebanyak 74 guru dan tenaga kantor berjumlah sebanyak 23 
karyawan. Guru di sana  dituntut untuk selalu mematuhi tata tertib yang sudah 
ada di sekolah karena selain demi tercapainya tujuan juga agar dapat menjadi 
panutan seluruh siswa SMK Sakti Gemolong Sragen. Guru pendidikan agama 
islam yang ada di SMK Sakti Gemolong berjumlah 5 orang guru. Guru 
keagamaan di sana rata-rata harus memiliki kemampuan menguasai tentang 
keagamaan karena SMK Sakti Gemolong Sragen sangat mengedepankan 
akhlak pada siswa. Jadi guru merupakan komponen yang sangat berpengaruh 
dalam proses belajar mengajar. Guru sebagai tenaga profesional yang sangat 
menentukan kesuksesan dalam proses pendidikan yang diselenggarakan oleh 
suatu lembaga pendidikan formal (Wawancara dengan bapak Suyono, 09 
April 2018). 
 
f. Kondisi Siswa di SMK Sakti Gemolong Sragen Tahun 2018 
Secara kuantitas jumlah siswa di SMK Sakti Gemolong Sragen 
sebanyak 1869 siswa. Sedangkan jumlah kelas yang ada adalah 55 kelas. 
Sehingga rata-rata siswa per kelas ada 36 siswa. Jadi untuk mengetahui 
jumlah murid kelas X 625 siswa, jumlah murid kelas XI 575 siswa, jumlah 
murid kelas XII 669 siswa.  
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Berdasarkan wawancara dengan bapak Suyono selaku Kepala sekolah 
system rektrutmen siswa baru yang ada di SMK Sakti Gemolong proses 
sosialisasinya melalui browser dan dari para alumni. Untuk pendaftaran siswa 
datang sendiri ke sekolah dengan membawa persyaratan yang telah 
ditetapkan. Untuk tes seleksi melalui tes akademis. Secara kualitas dapat 
dilihat dari prestasi yang diperoleh. Baik prestasi akademik dan non 
akademik.  
Untuk pembagian kelas dengan system sama rata. Tidak ada pembedaan 
antara siswa yang cerdas dengan yang kurang cerdas. Hal ini untuk 
menghindari kesenjangan antara siswa yang cerdas dengan yang kurang 
cerdas. Selain hal tersebut juga untuk menyamaratakan tingkat kecerdasan 
antar kelas agar tidak terjadi kesenjangan prestasi yang akan terlihat kontras.  
Jadi siswa merupakan faktor penting, karena merupakan subyek dalam 
lembaga pendidikan. Sedikit banyaknya siswa dapat menggambarkan minat 
masyarakat mempercayakan putra-putrinya untuk mendidik sesuai program 
yang ditawarkan.  (Wawancara, 09 Mei 2018)  
 
g. Kondisi Sarana dan Prasarana di SMK Sakti Gemolong Sragen 
        Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang 
keberhasilan suatu pembelajaran. Sarana dan prasarana yang menandai dapat 
memberikan pengaruh kepada siswa untuk lebih giat belajar. Adapun keadaan 
sarana dan prasarana SMK Sakti Gemolong Sragen adalah sebagi berikut: 
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No Nama Ruang Jumlah 
1. Ruang Praktek 12 
2. Lab. Komputer 3 
3. Ruang Perpustakaan 1 
4. Lab. Bahasa 1 
5. Gedung  Olahraga 1 
6. Lapangan Olahraga 1 
7. Ruang Kepala Sekolah 1 
8. Ruang TU 1 
9. Ruang Guru 1 
10. WC. Guru 8 
11. WC. Siswa 25 
12. Ruang Koprasi 1 
13. Kantin 10 
14. Ruang Kapro 4 
15. Ruang BKK 1 
16. Ruang Multimedia 1 
17. Masjid 1 
18. Ruang UKS 1 
19. Ruang Yayasan 1 
20. Tempat Parkir 2 
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21. Bengkel Umum 1 
22. Studio Musik 1 
23. Sanggar Pramuka 1 
24. Sanggar Gamelan 1 
25. Ruang Alat-alat Olahraga 1 
26. Bengkel TF 1 
27. Ruang WKS 1 
28. Ruang Teori 40 
 
Di setiap kelas memiliki fasilitas yang sama untuk penunjang kegiatan 
belajar mengajar di SMK Sakti Gemolong Sragen. Fasilitas yang terdapat 
didalam kelas adalah sebagai berikut : 
- Meja 
- Kursi 
- Laci 
- White board 
- Black board 
- Pintu 
- Jendela 
- Spiker dan LCD proyektor 
- Ventilasi udara 
- Kipas Angin 
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(Dokumentasi, 09 Mei 2018) 
 
2. Deskripsi Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan Akhlak 
Siswa Kelas XI TKR (Teknik Kendaraan Ringan) di SMK Sakti Gemolong 
Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018. 
      Dalam bagian ini akan dipaparkan temuan hasil penelitian selama penelitian 
berlangsung, khusunya yang berkaitan dengan peran guru Pendidikan Agama Islam 
dalam pembentukan akhlak siswa kelas XI TKR (Teknik Kendaraan Ringan) di 
SMK Sakti Gemolong Sragen. Beberapa bentuk upaya kegiatan yang dilakukan 
guru Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan akhlak melalui:  
a)  Kegiatan pembelajaran di dalam kelas  
1) Persiapan Pembelajaran 
 Pada kegiatan awal pembelajaran di kelas XI B TKR (Teknik Kendaraan 
Ringan). Bapak Setuwanto selaku guru Pendidikan Agama Islam diberikan 
tugas mengajar 1x selama satu minggu yaitu hari kamis dengan waktu 2 x 3 
JP x (@45 menit). Dalam mengawali pembelajaran ketika masuk kelas 
adalah guru membuka atau memulai pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdoa bersama dengan dipimpin ketua kelas. Setelah berdoa selesai 
guru konfirmasi tentang kehadiran peserta didik dan dilanjutkan pengecekan 
kerapian dalam berpakaian dan atribut kelengkapan siswa. Ketika guru meng 
absen peserta didik ada 2 siswa yang tidak masuk dikarenakan sakit, bapak 
setuwanto mengajak siswa membacakan doa bersama-sama untuk 
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kesembuhan dua siswa yang tidak masuk tersebut. Setelah itu guru mengajak 
peserta didik berdinamika dengan yel-yel. Contohnya: Guru berkata, “Rohis 
1 (Rohis SMK 1). Peserta didik menyahut, “Islamic (tangan didada), cerdas 
(tangan menunjuk ked ahi), berprestasi (tangan mengepal ke atas), Allahu 
akbar lalu tepuk semangat”. 
  Guru mengajak berdinamika dengan yel yel tersebut bertujuan agar 
siswa bersemangat dalam belajar dan lebih focus lagi. Langkah selanjutnya 
dilanjutkan dengan bertadarus Q.S. at-Taubah/9: 107-113 dibaca secara 
bersama-sama tugas guru yaitu menyimak dan membenarkan tajwidnya dan 
makharijjul hurufnya ketika salah ada bacaan yang salah. Dengan hal 
tersebut yaitu sebagai wujud rasa terimakasih terhadap segala yang telah 
dianugrahkan Allah kepada kita. (Observasi, 10 Mei 2018) 
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
a) Kegiatan Inti  
 Dalam pembelajaran materi yang akan disampaikan guru 
pendidikan agama islam adalah materi tentang Membangun bangsa 
melalui perilaku taat, kompetensi dalam kebaikan dan etos kerja. Pada 
materi pembelajaran ini guru mengacu RPP Kurikulum 2013 dan buku 
pegangan berupa buku paket, dengan menjelaskan Pentingnya taat 
kepada aturan, kopetensi dalam kebaikan dan etos kerja. 
  Sebelum materi dimulai Pertama, guru memberikan sebuah 
motivasi atau penekanan kepada siswa mereka harus taat. Yang kedua, 
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siswa harus taat kepada sang pencipta yaitu Allah. Ketiga, orang tua dan 
ketika diterapkan di sekolah mereka harus taat kepada perintah guru dan 
tata tertib sekolah seperti halnya mengerjakan PR, rapi dalam 
berpakaian sesuai dengan aturan yang sudah diterapkan disekolah.  
 Pada kegiatan pembelajaran berlangsung guru menyuruh 
membaca dalam hati dan memahami materi yang ada dibuku terlebih 
dahulu. Dengan tujuan siswa mampu berperilaku yang mencerminkan 
taat kepada aturan, kompetensi dalam kebaikan, dan kerja keras dan 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sambil guru bertanya 
“untuk yang belum paham dengan materi yang ada dibuku silahkan 
untuk bertanya”. Dalam proses pembelajaran tersebut murid tidak ada 
yang bertanya satu pun, ada sebagian yang rame sendiri ngobrol dengan 
teman-temannya. (Observasi, 10 Mei 2018).  
 
b) Metode Pembelajaran   
 Dalam pembelajaran guru menggunakan metode yang bervariasi, 
dengan metode ceramah yaitu guru menjelaskan sedikit materi untuk 
memancig siswa dalam pemahaman materi, kemudian guru memberikan 
sebuah pertanyaan kepada siswa yang sudah paham maupun siswa 
bertanya kepada guru materi yang belum paham dengan menggunakan 
metode tanya jawab dan motode pembelajaran cooperative learning 
model (Small Group Discussion) yaitu: 
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(1) peserta didik dibagi menjadi 2 kelompok, Pembagian kelompok 
tugas diatur sebagai berikut:  
• Kelompok 1 mendiskusikan “taat kepada aturan”. 
• Kelompok 2 mendiskusikan contoh-contoh perilaku yang 
mencerminkan “taat kepada aturan”. 
(2) Guru memberikan waktu 15 menit untuk berdiskusi dengan 
kelompoknya masing-masing dan membuat beberapa pertanyaan 
dan membuat resume. Ketika diskusi kelompok, guru memotivasi 
siswa dan mengingatkan agar peserta didik dapat bekerja sama, 
toleran, responsive, sopan santun dan bertanggung jawab untuk 
melakukan tugas diskusi. Setelah selesai berdiskusi setiap 
kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok, dengan maju 
didepan kelas 3 orang perwakilan. Lalu kelompok lain 
memperhatikan dan mengajukan pertanyaan atau sanggahan. 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan serta memecahkan 
kasus yang diberikan kelompok lain. Diskusi berjalan dengan baik 
dan setelah selesai guru memberikan umpan balik dan penguatan 
materi diakhir diskusi tersebut. Setelah itu guru memberi tahu 
kepada peserta didik untuk mengumpulkan hasil kerja kelompok 
didepan untuk sebuah penilaian. (Observasi, 10 Mei 2018) 
c) Peran Guru Sebagai Motivator dalam Proses Pembelajaran 
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 Dari hasil wawancara dengan bapak suyono selaku kepala 
sekolah, guru Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang besar 
dalam pembentukan akhlak siswa. Ketika di dalam kelas seorang guru 
membiasakan memberikan contoh atau suri tauladan yang baik misalnya 
ketika masuk kelas mengucapkan salam terlebih dahulu, setelah itu 
berdo’a. Proses kegiatan belajar mengajar tidak akan berjalan dengan 
kondusif tanpa dikondisikan atau dikelola dengan baik, oleh sebab itu 
harus dikondiskan di awal, tengah-tengah ataupun di akhir 
pembelajaran. (Wawancara, 11 Mei 2018) 
   Dalam proses pembelajaran guru berperan sebagai motivasi 
kepada siswa ketika disaat pembelajaran berlangsung guru memberikan 
sebuah arahan kepada siswa untuk memperhatikan guru ketika mengajar 
didepan kelas dan mengahargai disaat guru sedang mengajar. Ada 
beberapa hal ketika guru memberikan sebuah motivasi terhadap siswa 
yaitu bersikap yang pertama terbuka, pada saat itu guru mendorong 
siswanya agar berani mengungkapkan pendapat atau argumen ketika 
proses pembelajaran dan menggapainya dengan positif. Dengan 
menunjuk beberapa siswa agar aktif ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Akhirnya pembelajaran  berjalan dengan lancar dan ada 
beberapa hal dalam hal tersebut, guru juga berusaha memahami 
kemungkinan terjadi masalah pribadi pada siswa, yakni dengan 
mengatakan didepan kelas dengan menunjukkan perhatian, nasihat 
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terhadap permasalahan yang dihadapi siswa, dan menunjukkan sikap 
ramah dan penuh pengertian terhadap siswa. Ketika ada hal tersebut 
dirasakan oleh siswa pak setuwanto menyuruh siswa untuk menemuinya 
ketika diluar jam pelajaran untuk memberikan sebuah motivasi atau 
solusi terhadap siswa tersebut.  
    Kedua, membantu siswa agar mampu memahami dan 
memanfaatkan potensi yang ada pada dirinya secara optimal ketika ada 
siswa yang malas belajar tidak mengerjakan tugas atau PR. Pak 
setuwanto memberikan arahan dan nasihat atau semangat. Ketika ada 
yang melanggar dari salah satu hal tersebut tidak segan-segan akan 
dikurangi nilainya. 
    Ketiga, peran guru sebagai motivasi meciptakan suasana yang 
nyaman dan menyenangkan dalam interaksi belajar mengajar di kelas. 
Contohnya pada saat observasi berlangsung guru menggunakan 
beberapa metode belajar yaitu dengan menggunakan small group 
discussion yaitu peserta didik dibagi menjadi dua kelompok. Guru 
memberikan waktu 15 menit untuk berdiskusi dengan kelompoknya 
masing-masing dan membuat beberapa pertanyaan dan membuat 
resume. Ketika diskusi kelompok, guru memotivasi siswa dan 
mengingatkan agar peserta didik dapat bekerja sama, toleran, 
responsive, sopan santun dan bertanggung jawab untuk melakukan tugas 
diskusi. 
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    Keempat, guru menamkan kepada siswa bahwa belajar itu 
ditunjukkan untuk mendapatkan prestasi yang tinggi atau agar mudah 
memperoleh pekerjaan, atau keinginan untuk menyenangkan orang tua, 
atau demi ibadah kepada Allah. Dengan adanya guru sebagai motivator 
terhadap siswanya yaitu bapak setuwanto selaku guru PAI tersebut 
memberikan sebuah arahan atau masukan yang psitif terhadap siswa 
pada saat itu. Yaitu dengan bertujuan agar siswa bisa diatur dan taat 
kepada guru, dengan memberikan contoh yang baik guru juga 
mengatakan “kalau dalam proses pembelajaran berlangsung harus diam 
dan memperhatikan guru yang sedang mengajar didepan kelas dan 
jangan ramai sendiri, kalau ramai sendiri pasti tidak akan paham dengan 
pembelajaran”. (Observasi, 07 Mei 2018) 
3) Penutup  
  Setelah pembelajaran selesai guru mengulas sedikit materi yang yang 
telah dipelajari kembali (refleksi kegiatan) dan mengajak siswa untuk tetap 
dipelajari dan memahami materi. Peserta didik menyimak penjelasan 
tentang topik materi serta tugas yang diberikan guru terkait dengan 
pembelajaran selanjutnya.  
  Setelah pembelajaran berjalan dengan baik guru tidak langsung 
meninggalkan kelas akan tetapi memberikan nasihat atau motivasi kepada 
siswa terlebih dahulu untuk membuka akhlak siswa agar lebih baik lagi 
yaitu dengan terbiasa apabila bertemu dengan guru, teman atau siapapun di 
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lingkungan sekolahan mengucapkan salam, seperti bertutur kata yang 
lembut, berbicara yang baik dan sopan, menghargai pendapat teman, tidak 
memaki teman, dan berperilaku sopan terhadap guru, saling menghormati 
dan tolong menolong dalam kebaikan. Dalam hal ini guru menggambarkan 
bagaimana berakhlak kepada sesama agar bisa terciptanya suasana tentram, 
aman, nyaman di lingkungan sekolah. Selanjutnya, guru mengajak berdoa 
untuk mengakhiri pembelajaran. (Observasi, 10 Mei 2018) 
 Penjelasan diatas juga dikuatkan oleh Alvi Putri Lestari selaku siswa 
kelas XI B TKR, menjelaskan bahwa ketika pembelajaran di kelas Bapak 
Setuwanto selaku guru Pendidikan Agama Islam mengajar sesuai dengan 
kurikulum yang ditetapkan dan memberikan metode pembelajaran yaitu 
ceramah, tanya jawab dan  diskusi, Small group discussion dan metode 
lainnya. Bertujuan agar siswa tidak jenuh dan bosan ketika pembelajaran. 
Adapun sebelum memulai pembelajaran diwajibkan membaca Al-qur’an 
bersama-sama terlebih dahulu biasanya bapak setuwanto menyimak dan 
membenarkan tadjwid dan makhorijul huruf yang tidak sesuai dengan 
bacaan. Pada saat pembelajara berlangsung peran guru sebagai motivator 
siswa sangat terlihat yaitu guru selalu memberi nasihat dan suri tauladan 
yang baik. Beliau juga banyak memotivator kepada siswa siswi dan 
menasehati dalam hal kebaikan dan berakhlak dengan baik. (Wawancara, 14 
Mei 2018 dengan Devi Putri Lestari kalas XI B TKR) 
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 Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan variasi 
metode ceramah kemudian ditambah dengan metode Tanya jawab, diskusi 
dan small group discution dan metode lainnya. Penekanan guru memberikan 
sebuah motivasi yang positif kepada siswa karena dengan adanya variasi 
metode dan motivasi membuat pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dapat menyenangkan dan tidak membuat jenuh peserta didik, dan mengubah 
akhlak siswa menjadi lebih baik lagi. Ketika pembelajaran dapat 
menyenangkan dan tidak membuat jenuh peserta didik kemungkinan besar 
akhlak siswa juga akan baik. Siswa kemudian akan dengan senang hati 
mempelajari sendiri materi Pendidikan Agama Islam dan menerapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Peran guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak siswa 
ketika di dalam kelas yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam, 
berawal dari ruang lingkup pembentukan akhlak yaitu:  
1) Akhlak Terhadap Allah : 
 Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap perbuatan yang 
seharusnya dilakukan oleh seorang muslim sebagai makhluk tuhan yang 
khalik. Manifestasi dari manusia terhadap Allah antara lain: cinta dan ikhlas 
terhadap Allah dan takwa. Bersyukur atas nikmat yang diberikan, tawakal, 
sabar dan ikhlas. Beberapa hal yang diterapkan oleh guru pendidikan agama 
Islam dalam pembentukan akhlak kepada siswa kelas XI B TKR adalah: 
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a) Ibadah 
 Di SMK Sakti Gemolong diwajibkan melakukan sholat dhuhur 
berjama’ah di masjid sekolahan. Sesuai (observasi, 11 Mei 2018) pada 
saat pembelajaran di kelas Bapak Setuwanto ketika mengajar Pendidikan 
Agama Islam jam ke 6 7 8 karena sudah mendekati sholat dhuhur. Beliau 
selalu mengingatkan ketika didalam kelas memerintahkan siswa untuk 
melakukan kewajibannya sebagai umat Islam untuk tetap menjaga sholat. 
Yaitu dengan memberikan sebuah motivasi dan dorongan sebagai 
penggerak untuk tidak lupa akan kewajibannya.  
b) Kejujuran  
Kejujuran sangatlah penting untuk diterapkan kepada peserta 
didik baik untuk jujur kepada dirinya sendiri dan orang lain. Guru sealalu 
memerintahkan untuk jujur dalam perkataan dan perbuatannya, baik 
secara pribadi maupun publik. Kejujuran dalam kata-kata berati 
mengatakan kebenaran di segala situasi  dan kondisi. Contohnya yaitu 
ketika ulangan harian siswa terlihat jujur karena pada saat 
mengerjakannya tidak terlihat bertanya pada temannya dan hanya fokus 
dengan lembar soal serta lembar jawaban masing-masing. Larangan 
menyontek saat ujian dan larangan tidak boleh membawa handphone ke 
sekolah dalam jam pembelajaran merupakan cara-cara penanaman nilai 
kejujuran bagi siswa. Guru selalu mengingatkan tidak boleh menyontek 
ketika ulangan dan tidak boleh membawa hanphone didalam kelas. 
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Ketika ada yang melanggar salah satu hal tersebut maka akan diberi 
sebuah sanksi atau hukuman yang dilakukan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam. (Wawancara, 14 Mei 2018) 
2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia  
 Beberapa hal yang diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam 
dalam pembentukan akhlak kepada siswa kelas XI B TKR yang 
bersumber dari ruang lingkup akhlak terhadap sesama manusia adalah: 
a) Tolong menolong dengan Teman  
             Pada waktu pembelajaran berlangsung, sifat tolong menolong 
diantara siswa terlihat ketika mereka membantu teman yang 
kesulitan memahami pelajaran yang diajarkan guru, meminjamkan 
alat alat tulis kepada temannya yang lupa tidak membawa. Peran 
guru dalam pembentukan sikap tolong menolong yaitu dengan 
memberikan pendidikan karakter kepada siswa tentang pentingnya 
sikap tolong menolong serta dampak dari sikap acuh tak acuh. 
(Observasi, 11 Mei 2018) 
b) Bekerja sama dengan teman 
Wujud kerjasama siswa terlihat ketika sedang ada tugas 
kelompok. yaitu guru memberikan metode pembelajaran berupa 
small group discution. Peserta didik saling menuangkan ide-ide 
dalam mengerjakan tugas, siswa yang sudah paham menjelasan 
kepada temannya yang kurang paham mengenai pelajar tersebut dan 
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menuangkannya kedalam gagasan untuk memyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. Tugas kelompok memberikan banyak manfaat 
terhadap siswa untuk melatih kerjasama antara sesama. Tugas 
kelompok akan selesai dengan mudah apabila adanya kerjasama 
yang baik antara sesama siswa. (Observasi, 10 Mei 2018) 
c) Menghormati dan menghargai sesama 
Guru memberikan sebuah nasihat bahwa menghormati dan 
menghargai orang lain merupakan suatu hal yang harus dibiasakan, 
karena belajar menghormati dan menghargai sangat penting 
kaitannya dengan kehidupan karena seseorang tidak akan luput 
dengan kehidupan masyarakat. Disinilah sikap tersebut sangat 
dibutuhkan. Dalam pembentukan sikap saling menghormati dan 
menghargai sesama yaitu dengan senyum, sapa, sopan, dan santun 
ketika berjumpa dengan seseorang. Contohnya terhadap guru atau 
sesama teman. 
d) Bertanggung Jawab 
Dalam proses pembentukan sikap tanggung jawab, selain adanya 
jadwal piket kelas yang sudah dibagi yaitu guru selalu 
mengupayakan untuk memberikan tugas rumah atau PR kepada 
siswa. Dengan adanya tugas rumah atau PR maka siswa 
bertanggungjawab untuk menyelesaikan tugas yang diberikan guru 
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tersebut dan siswa diharapkan akan mempunyai rasa 
tanggungjawab atas tugasnya sebagai siswa.  
3) Akhlak Terhadap Lingkungan Sekitar 
 Beberapa hal yang diterapkan oleh guru pendidikan agama Islam 
dalam pembentukan akhlak kepada siswa kelas XI B TKR yang 
bersumber dari ruang lingkup akhlak terhadap lingkungan sekitar adalah:            
a) Kedisiplinan  
 Untuk mengetahui peran guru PAI ketika didalam kelas yaitu 
tentang kedisiplinan siswa siwi karena kedisiplinan siswa itu 
sangatlah penting dan termasuk sebagian dari iman, peneliti 
melakukan wawancara dengan Bapak Setuwanto selaku guru PAI  
terkait dengan peran guru dalam membaca Al-Qur’an pada pagi hari 
sebelum dimulainya pelajaran, beliau menjelaskan bahwa kegiatan 
tersebut dilaksanakan pada pagi hari sebelum dimulai KBM karena 
pada umumnya keadaan siswa di pagi hari masih semangat sehingga 
diharapkan lebih bisa menerima yang dipelajari. Kegiatan tersebut 
dibimbing oleh guru yang mengajar jam pertama di kelas tersebut, 
guru juga harus memperhatikan tajwidnya dan makharijul hurufnya, 
sehingga kalau ada yang salah dibenarkan. (Wawancara, 18 Mei 
2018) 
  Apa yang disampaikan oleh Bapak Setuwanto tersebut di atas 
juga dikuatkan oleh Bapak Suyono selaku kepala sekolah, beliau 
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menjelaskan bahwa kegiatan membaca Al-Qur’an dilaksanakam 
setiap pagi hari sebelum pelajaran pertama dimulai. Dilaksanakan 
kira-kira 5-15 menit dan teknik membacanya adalah bersama-sama 
dengan dibimbing oleh guru yang mengajar jam pertama. Kegiatan 
ini dilaksanakan dengan tujuan agar siswa mampu membaca ayat 
Al-Qur’am dengan baik dan mampu mengerti dan memahami isi 
dari bacaan Al-Qur’an serta mengamalkan dalam kehidupan sehari-
hari. (Wawancara, 18 Mei 2018) 
Hal ini juga dikuatkan dengan observasi, peneliti melihat 
langsung ke lapangan bahwa, guru PAI membuka kegiatan membaca 
Al-Qur’an dengan mengucapkan salam dan berdo’a bersama. 
Setelah itu, guru mempersilahkan siswa untuk membaca Al-Qur’an 
masing-masing. Kemudian siswa membaca Al-Qur’an surat Al-
A’raf ayat 48-53 dengan suara keras secara bersama-sama, 
sedangkan guru menyimak dan membenarkan siswa dalam membaca 
Al-Qur’an saat terjadi kesalahan. (Observasi, 10 Mei 2018). 
Kegiatan tadarus sebelum belajar dilakukan bersama-sama dan 
dilakukan dengan khusyu’ dan tidak boleh bercanda dan tidak 
terburu-buru.  
                   Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa peran 
guru disini sebagai pembimbing yaitu membimbing siswa, 
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membenarkan bacaan ketika terdapat kesalahan dalam membacanya 
seperti ada kesalahan dalam makhrijul hurufnya, dan tadjwidnya.  
Dalam pembentukan sikap komitmen terhadap aturan guru 
membuat tata tertib yang tertera di papan pengumuman sekolah yang 
harus dipatuhi para siswa seperti adab minta izin keluar kelas, 
menjaga kebersihan kelas, tidak membuat kegaduhan didalam kelas, 
tidak makan dan minum ketika KBM. Guru juga memberi teguran 
dan sanksi bagi siswa yang berperilaku kurang baik atau melanggar 
tata tertib yang sudah ditetapkan tersebut dengan harapan siswa 
dapat berperilaku baik dan tidak menyimpang dari aturan. Dengan 
adanya aturan, teguran, dan sanksi bagi siswa jika melanggar aturan 
yang sudah ditetapkan, mayoritas siswa sudah dapat mengikuti 
aturan dari sekolah tersebut. (Wawancara, 12 Mei 2018) 
Hal ini sesuai dengan hasil (obseravasi, pada hari sabtu 12 Mei 
2018). Ketika istirahat siswa tidak ada yang melanggar tata tertib 
sekolah, siswa hanya bermain dengan teman sesuai dengan yang ia 
sukai. Dan ketika pembelajarn, walaupun kadang ada satu atau dua 
siswa yang main sendiri, tetapi mayoritas siswa sudah dapat 
mengikuti aturan kelas yang sudah ditetapkan oleh guru.  
 
b) Pembelajaran Di Luar kelas 
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   Peran guru pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak 
siswa kelas XI tidak hanya berlangsung ketika proses pembelajaran di 
dalam kelas saja, namun juga  berlangsung ketika di luar pembelajaran 
di kelas, yaitu meliputi : 
1) Sholat Dzuhur Berjama’ah 
Dalam pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah dilakukan jam 
istirahat kedua yaitu jam 12.00 di mushola sekolahan, diikuti oleh 
semua siswa dan guru kecuali siswi yang sedang berhalangan. 
Kegiatan ini diharapkan agar siswa menjadi disiplin tepat waktu 
untuk beribadah kepada Allah. Dengan metode pembimbiasaan 
agar siswa disiplin tepat waktu dan tanggung jawab untuk 
melakukan setiap kegiatan apapun. Dalam kegiatan sholat 
berjama’ah ini ada beberapa siswa yang saat berantri wudhu masih 
banyak yang bermain-main, ramai dengan teman, saling nyiprat dan 
menyiprati, ada beberapa siswa yang tidak ikut sholat berjamaah 
melainkan pergi kekantin. Dengan tegas dari beberapa guru 
menegur dan memberi sanksi dengan disuruh menghafalkan surat-
surat pendek. Dengan metode sanksi diharapkan siswa jera dan 
tidak mengulanginya dan diberi nasehat agar apa yang diperbuat 
akan dipertanggung jawabkan. Ada faktor pendorong untuk 
menyadarkan kesadaran siswa agar segera bergesa-gesa ke mushola 
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untuk mengikuti sholat dzuhur berjama’ah yaitu dari pihak guru. 
(Observasi, 15 Mei 2018) 
2) Setiap Memulai Pembelajaran di wajibkan Membaca Al-Qur’an 
Kegiatan di wajibkan membaca Al-qur’an sebelum memulai 
pembelajaran dimulai jam 07.00-07.15 menit pada saat masuk 
kelas. Dengan dipimpin oleh guru yang mendapat jam pertama 
mengajar masuk didalam kelas. Biasanya guru mengawali dan 
menentukan ayat al-qur’an terlebih dahulu lalu, murid-murid 
menirukan dan membacanya bersama-sama dengan keras setelah 
itu guru menyimak dan membenarkan. (0bservasi, 10 Mei 2018) 
3) Pesantren Kilat 
Kegiatan pesantren kilat dilakukan pada saat bulan 
Ramadhan biasanya dilaksanakan di sekolah dengan berpakaian 
rapi, kegiatan ini dimulai jam 08.00-09.00 di sekolahan. Kegiatan 
ini tidak memerlukan waktu yang banyak supaya siswa tidak 
jenuh dan bosan. Materi dalam kegiatan pesantren kilat ini yaitu 
tentang keagamaan yang disampaikan oleh guru Pendidikan 
Agama Islam, diikuti seluruh siswa dan diwajibkan untuk 
mengikuti kegiatan tersebut. Dan jika tidak mengikuti kegiatan 
pesantren kilat ini guru memberikan sanksi yaitu dengan menulis 
materi yang sedang dilakukan dan menulis al-qur’an yang sudah 
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ditentukan. Bertujuan untuk mendidik kedisipinan siswa menjadi 
pribadi yang baik. 
 Faktor yang menghambat dari kegiatan ini adalah banyak 
siswa yang malas mengikuti kegiatan pesantren kilat ini dengan 
alasan lapar, bangun kesiangan dan lain sebagainya. Adapun 
kaktor pendorong dari kegiatan pesantren kilat ini adalah dari 
pihak guru atau sekolahan jika tidak mengikuti kegiatan pesantren 
kilat akan dipanggil orang tua siswa ke sekolahan. Dengan 
metode sanksi dalam kegiatan pesantren kilat ini diharapkan 
mampu memberikan stimulasi yang baik bagi perkembangan 
akhlak siswa. (Wawancara, 21 Mei 2018) 
4) Mabit Romadhon 
Kegiatan mabit romadhon dilaksanakan pada saat bulan 
romandhon tiba yang diadakan setiap satu tahun sekali, kegiatan 
ini dilaksanakan biasanya hanya diambil siswa siswi kelas X, XI. 
Mabit adalah akronim dari Malam Bina Iman dan Taqwa. 
Dampak yang dirasakan sangat berkesan, setelah selesai 
menjalani program Mabit, pelajar akan mendapatkan pengalaman 
yang luar biasa dan umumnya mereka terapkan dalam kehidupan 
keseharian mereka selanjutnya. Mabit dilaksanakan saat dini hari 
sekitar pukul 02.00 dengan seluruh siswa siswi dibangunkan 
untuk melakukan sholat yang dipimpin oleh salah satu guru yaitu 
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sholat taubat, sholat hajat, sholat istikharah, sholat tasbih, sholat 
tahajut dan sholat witir.  
Adapun manfaat mabit bagi para pelajar yaitu untuk 
meningkatkan iman dan taqwa para pelajar: Lebih mendekatkan 
diri mereka kepada Allah, menumbuhkan muhasabah, 
kesempatan melakukan riyadhah, berupaya menjadi hamba yang 
takwa, pelajar menjadi terbiasa menjalankan sholat-sholat sunah 
yang biasa dilakukan Rasulullah Saw dan pelajar biasanya lebih 
bisa menghargai waktu.  (Wawancara, 21 Mei 2018) 
5) Iuran Hewan qurban  
 Kegiatan ini dilaksanakan pada saat hari raya Islam iedul 
adha yaitu penyembelihan hewan qurban, kegiatan ini 
melibatkan semua siswa dumintai iuran yang tidak dipatok 
dengan nominal berapa tetapi se ikhlasnya, dari hasil iuran 
tersebut nantinya dibelikan hewan qurban sedapatnya. Kegiatan 
ini dilakukan disekolahan disembelih juga disekolahan dan 
dibagikan dilingkungan sekolahan. (Wawancara, 21 Mei 2018) 
kegiatan ini dari siswa kelas X, XI, XII semua diwajibkan harus 
mengikuti kegiatan tersebut, untuk anggota osis disekolahan 
yang mengkordinasi dari kelas kekelas lain mengambil iuran 
tersebut, setelah terkumpul semuanya akan dibelikan hewan 
qurban. Dalam proses sembelihan hewan qurban ini dilakukan 
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oleh semua pihak sekolah siswa maupun dari guru, guru 
memberikan contoh bagaimana cara memilih hewan yang sudah 
layak untuk diqurban, dan bagaimana cara menyembelih hewan 
qurban dengan benar dan bagaimana cara memotong hewan 
qurban. Untuk pembagian daging hewan qurban ini yang 
diutamakan lingkungan sekolah dan kemudian dibagikan 
kesiswa dan guru dengan secukupnya. Kegiatan ini diharapkan 
agar siswa menjadikan tanggung jawab terhadap diri sendiri apa 
yang telah diberikan nikmat rezeki tersebut dengan membelikan 
hewan qurban. 
6) Infaq 
 Kegiatan Infaq dilakukan setiap seminggu sekali  yaitu 
hari jum’at pagi, biasanya ketua kelas yang bertugas untuk 
meminta uang kepada teman-temannya yaitu dengan 
seikhlasnya. Setelah semua uang terkumpul uang infaq tersebut 
diserahkan kepada pihak yang mengelolanya yaitu guru BK. 
Dengan adanya infaq bapak setuwanto selaku guru PAI 
mengatakan yaittu “dengan adanya infaq sebagai salah satu cara 
untuk mensucikan hati dan menghapus dosa-dosa di masa lalu. 
Dan sebagai salah satu cara dalam pembentukan akhlak siswa 
yang baik yaitu dengan menyisihkan sebagian uangnya untuk 
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melakukan hal kebaikan yaitu bersedekah”. (Observasi, 18 Mei 
2018) 
7) Rohis 
Kegiatan Rohis dilaksanakan diluar jam pembelajaran 
pada hari jum’at setelah selesai jama’ah jum’at disekolahan. 
Kegiatan rohis biasanya dibimbing oleh bapak Barhan syafi’i 
dibuka dengan salam dan di absen terlebih dahulu setelah itu 
diberikan materi-materi keislamaan setelah diberikan sebuah 
materi tentang keislamaan atau kajian tersebut yaitu bertujuan 
untuk membentuk akhlak siswa menjadi lebih baik. Dengan 
kegiatan selanjutnya yang akan dilaksanakan yaitu membaca Al-
Qur’an secara bersama-sama, ketika ada siswa siswi yang belum 
bisa membaca al-qur’an biasanya bapak Barhan membimbingnya 
satu persatu. (Observasi, 12 Mei 2018).  
 Hal ini juga disampaikan oleh 
Deni Pratama siswa kelas XI TKR A dia mengatakan dengan 
adanya kegiatan diluar pembelajaran seperti sholat dhuhur 
berjama’ah, membaca al-qur’an sebelum dimulai pembelajaran, 
pesantren kilat, mabit romadhon, iura hewan qurban, infaq dan 
rohis. Guru sangat berperan dalam kegiatan keagamaan tersebut 
terutama guru Pendidikan Agama Islam membantu dalam 
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membimbing dan mendorong siswa siswa untuk melakukan 
kegiatan tersebut. Karna menurut saya sangat bermanfaat bagi 
para siswa siwi di SMK Sakti gemolong karena dengan adanya 
kegiatan keagamaan tersebut sangat membantu dalam 
membentuk akhlak siswa. Dari akhlak yang tidak baik menjadi 
baik. (Wawancara, 18 Mei 2018) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian  
 Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru Pendidikan 
Agama Islam sebagai motivator dalam pembentukan akhlak 
siswa kelas XI B TKR (Teknik Kendaraan Ringan) di SMK Sakti 
Gemolong Sragen yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
disimpulkan hasil penelitiannya sebagai berikut timbulnya 
tingkah laku atau perbuatan, tanpa motivasi tidak akan timbul 
suatu perbuatan atau tingkah laku. Jadi, peran guru Pendidikan 
Agama Islam berperan dalam memberikan suatu motivasi 
sebagai penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
Yaitu melalui pembentukan akhlak terhadap sesama manusia 
kaitannya dengan bertanggung jawab. Contohnya: mengerjakan 
tugas, mengerjakan PR, mentaati tata tertib sekolah. 
Pembentukan akhlak terhadap Allah yaitu melalui ibadah dengan 
melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan yang ditetapkan di 
sekolahan seperti Sholat dzuhur berjama’ah, setiap memulai 
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pembelajaran diwajibkan membaca Al-Qur’an, pesantren kilat 
dan pembentukan akhlak terhadap lingkungan sekitar melalui 
iuran hewan qurban, infaq, rohis. 
Motivasi sebagai pengarah artinya peran guru Pendidikan 
Agama Islam memberikan motivasi kepada siswa untuk 
mengarahkan kedalam hal kebaikan dalam pembentukan akhlak 
yang baik untuk mencapai hal yang diinginkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Jadi peran guru Pendidikan Agama Islam dengan 
memberikan nasihat agar terbiasa apabila bertemu dengan guru 
melalui pembentukan akhlak terhadap sesama manusia kaitannya 
dengan menghormati dan menghargai sesama. Contohnya: teman 
atau siapapun di lingkungan sekolahan mengucapkan salam, 
seperti bertutur kata yang lembut, berbicara yang baik dan sopan, 
menghargai pendapat teman, tidak memaki teman, dan 
perperilaku sopan terhadap guru, saling menghormati dan tolong 
menolong dalam kebaikan. 
Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya 
menggerakkan tingkah laku kepada seseorang sebagai pendorong 
usaha dalam pencapaian prestasi. Dalam hal ini peran guru 
Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan akhlak siswa yaitu 
memberikan sebuah nasihat-nasihat atau amanat yang baik 
terhadap siswa siswinya dalam bertutur kata yang lembut, 
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berbicara yang baik dan sopan, menghargai pendapat teman, dan 
perperilaku sopan terhadap guru, saling menghormati dan tolong 
menolong dalam kebaikan. Dengan hal tersebut bertujuan 
merubah siswa dalam ber akhlak yang baik dan mampu dalam 
berprestasi. 
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
peran guru pendidikan Agama Islam sebagai motivator pada 
siswa kelas XI SMK Sakti Gemolong Sragen bahwasannya guru 
didalam dunia pendidikan mempunyai peranan yang komples 
dalam kehidupan peserta didik. Dilihat dari peran guru sebagai 
motivator adalah menanamkan sikap, nilai, dan perilaku melalui 
keteladanan sikap dan perilaku diri sendiri. Guru sebagai 
motivator disitu juga terlihat sebagai pribadi yang memberikan 
bantuan, dorongan, pengawasan, dan pembinaan dalam 
mendisiplinkan peserta didik agar menjadi patuh terhadap aturan 
sekolah dan dapat juga diterapkan dalam kehidupan di 
masyarakat. Dalam rangka mewujudkan hal tersebut, menurut 
saya guru juga terlihat dalam mengetahui karakter peserta didik 
yang dimilikinya agar tidak menyimpang pada norma yang 
berlaku.    
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BAB V 
PENUTUP 
  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa peran guru 
pendidikan Agama Islam sebagai motivator dalam pembentukan akhlak 
siswa kelas XI B TKR SMK Sakti Gemolong Sragen meliputi beberapa 
hal yaitu sebagai berikut: 
Memberikan motivasi dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. Yaitu 
melalui pembentukan akhlak terhadap siswanya seperti, mengerjakan 
tugas, mengerjakan PR dan mentaati tata tertib sekolah. Seperti melakukan 
kegiatan-kegiatan keagamaan dalam bentuk sholat dzuhur berjama’ah, 
setiap memulai pembelajaran diwajibkan membaca Al-Qur’an, berakhlak 
kepada lingkungan. 
Sebagai motivator peran guru Pendidikan Agama Islam memberikan 
motivasi kepada siswa untuk mengarahkan kedalam hal kebaikan dalam 
pembentukan akhlak yang baik untuk mencapai hal yang diinginkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Seperti kepada teman atau siapapun di lingkungan 
sekolahan mengucapkan salam, seperti bertutur kata yang lembut, 
berbicara yang baik dan sopan, menghargai pendapat teman, tidak memaki 
teman, dan berperilaku sopan kepada guru, saling menghormati dan tolong    
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B.Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, maka penulis 
memberikan saran yaitu sebagai berikut: 
Bagi peran guru dan khususnya pada guru pendidikan agama islam 
hendaknya menyadari bahwa tugas pendidik tidak hanya sebatas 
memberikan mata pelajaran saja, akan tetapi lebih dititik beratkan pada 
aspek pembentukan akhlak siswa. Oleh sebab itu menjadi guru harus 
benar-benar ia sadari bahwa ia adalah model bagi siswanya. Jadi jika 
model bagi siswanya. Artinya jika kita menampilkan buruk jangan harap 
mendapatkan kebaikan dari keburukan itu. 
Bagi orang tua siswa, janganlah mengharapkan terlalu tinggi mendapatkan 
anak yang baik kepribadianya. Sebab, anak terkadang terhalang untuk 
mendapatkan kepribadia yang baik dikarenakan lingkungan keluarga yang 
tidak bersahabat dan kurang kondusif. Oleh sebab itu, peneliti 
mengharapkan agar para orang tua juga sadar akan tugas dan fungsinya 
sebagai pembentuk kepribadian pertama, sebelum berada dilingkungan 
sekolah. 
Bagi peneliti lain yang ingin meneliti kembali diharapkan dapat 
memfokuskan lagi terhadap gejala-gejala melemahnya kompetensi 
personal guru dan dampak terhadap kematangan kepribadian siswa. 
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Lampiran 1 
PANDUAN PENGUMPULAN DATA 
1. Pelaksanaan Observasi 
a. Profil Sekolah. 
b. Kegiatan belajar mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
c. Langkah-langkah yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas XI SMK Sakti Gemolong 
Sragen. 
d. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam pada siswa kelas XI SMK Sakti Gemolong Sragen. 
e. Untuk mengetahui peran guru sebagai motivator siswa 
f. Kegiatan tadarus Al-Qur’an sebelum pelajaran. 
g. Kegiatan sholat dhuhur berjama’ah. 
h. Kegiatan Infaq 
i. Kegiatan keagamaan rohis setelah jam pelajaran berakhir. 
2. Pelaksanaan Dokumentasi  
a. Visi, misi, dan tujuan SMK Sakti Gemolong Sragen 
b. Struktur Organisasi 
c. RPP mata pelajaran Pendidikan Agama Islam  
d. Foto atau gambar yang berkaitan dengan peran guru dalam membentuk 
akhlak siswa 
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3. Pelaksanaan Wawancara 
a. Kepala SMK Sakti Gemolong Sragen 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SMK Sakti Gemolong Sragen? 
2. Bagaimana kondisi guru dan siswa di SMK Sakti Gemolong 
Sragen? 
3. Hal apakah yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
membentuk akhlak siswa sebagai pendidik? 
4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan di luar pembelajaran dalam 
pembentukan akhlak siswa yaitu pesantren kilat, iuran hewan 
qurban, infaq, rohis dan mabit romadhon dilaksanakan? 
5. Apa saja kendala/hambatan guru dalam membentuk akhlak siswa? 
b. Guru Pendidikan Agama Islam  
1. Hal apakah yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
membentuk akhlak siswa pada saat pembelajaran? 
2. Apakah guru Pendidikan Agama Islam menggunakan beberapa 
metode ketika proses belajar mengajar berlangsung? 
3. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam memberi 
motivasi kepada siswa ketika pembelajaran berlangsung? 
4. Bagaimana peran guru pendidikan agama islam sebagai motivator 
siswa? 
5. Bagaimana peran guru ketika sholat dzhuhur berjama’ah? 
6. Bagaimana peran guru dalam kegiatan di luar pembelajaran seperti 
infaq, rohis dan membaca Alqur’an sebelum memulai 
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pembelajaran, mabit romadhon, pesantren kilat, iuran hewan 
qurban dilakukan? 
7. Apa saja faktor yang mendukung guru dalam membentuk akhlak 
siswa?  
8. Bagaimana cara guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 
akhlak siswa? 
9. Apa saja kenadala/hambatan guru dalam membentuk akhlak siswa? 
c. Siswa  
1. Hal apa yang dilakukan guru Pendidikan Agama dalam 
membentuk akhlak siswa? 
2. Contoh atau tindakan apa yang guru Pendidikan Agama Islam 
lakukan dalam membentuk akhlak siswa? 
3. Apakah guru Pendidikan Agama Islam menggunakan beberapa 
metode ketika prosese belajar mengajar berlangsung? 
4. Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam dalam memberi 
motivasi kepada siswa ketika pembelajaran berlangsung? 
5. Seperti apa tugas yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama 
Islam? 
6. Ketika membaca ayat suci Al-Qur’an seperti apa peran guru 
sebagai pembimbing dalam membentuk akhlak siswa? 
7. Bagaimana peran guru memotivasi siswa ketika sholat dhuhur 
berjamaah? 
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8. Bagaimana peran guru dalam membentuk akhlak siswa melalui 
aktivitas keagamaan diluar pembelajaran? 
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Lampiran 2  
FILED NOTE 
Hari/Tanggal  :  kamis, 10 Mei 2018 
Jam   : 07.00- selesai 
Tempat  : Ruang kelas XI B TKR SMK Sakti Gemolong Sragen 
Aktivitas  : Pelaksanaan pembelajaran 
Subyek  : Guru dan siswa 
Metode  : Observasi 
Kode   : O-1 
Hasil diskripsi  : 
 Pada kegiatan awal pembelajaran di kelas XI B TKR (Teknik Kendaraan 
Ringan) di SMK Sakti Gemolong Sragen pada tanggal 10 Mei 2018. Bapak 
Setuwanto selaku guru Pendidikan Agama Islam diberikan tugas mengajar 1x 
selama satu minggu yaitu hari kamis dengan waktu 2 x 3 JP x (@45 menit). 
Dalam mengawali pembelajaran pukul 07.00 pagi ketika masuk kelas guru 
membuka atau memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 
bersama dengan dipimpin ketua kelas. Setelah berdoa selesai guru konfirmasi 
tentang kehadiran peserta didik dan dilanjutkan pengecekan kerapian dalam 
berpakaian dan atribut kelengkapan siswa. Ketika guru meng absen peserta didik 
kebetulan ada 2 siswa yang tidak masuk dikarenakan sakit, bapak setuwanto 
mengajak siswa membacakan doa bersama-sama untuk kesembuhan dua siswa 
yang tidak masuk tersebut. Langkah selanjutnya dilanjutkan dengan bertadarus 
Q.S. at-Taubah/9: 107-113 dibaca secara bersama-sama tugas guru yaitu 
menyimak dan membenarkan tajwidnya dan makharijjul hurufnya ketika ada 
bacaan yang salah.  
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 Pembelajaran dimulai dengan materi yang akan disampaikan guru 
pendidikan agama islam adalah materi tentang Membangun bangsa melalui 
perilaku taat, kompetensi dalam kebaikan dan etos kerja. Dalam materi 
pembelajaran ini guru mengacu RPP Kurikulum 2013 dan buku pegangan berupa 
buku paket, dengan menjelaskan Pentingnya taat kepada aturan, kopetensi dalam 
kebaikan dan etos kerja. Sebelum materi dimulai Pertama, guru memberikan 
sebuah motivasi atau penekanan kepada siswa mereka harus taat. Yang kedua, 
siswa harus taat kepada sang pencipta yaitu Allah. Ketiga, orang tua dan ketika 
diterapkan di sekolah mereka harus taat kepada perintah guru dan tata tertib 
sekolah seperti halnya mengerjakan PR, rapi dalam berpakaian sesuai dengan 
aturan yang sudah diterapkan disekolah. Dalam proses pembelajaran berlangsung 
guru menyuruh membaca dalam hati dan memahami materi yang ada dibuku 
terlebih dahulu. Sambil guru bertanya “untuk yang belum paham dengan materi 
yang ada dibuku silahkan untuk bertanya”. 
Dalam pembelajaran tersebut guru menggunakan metode yang bervariasi, 
dengan metode ceramah yaitu guru menjelaskan sedikit materi untuk memancig 
siswa dalam pemahaman materi, kemudian guru memberikan sebuah pertanyaan 
kepada siswa yang sudah paham maupun siswa bertanya kepada guru materi yang 
belum paham dengan menggunakan metode tanya jawab dan motode 
pembelajaran cooperative learning model (Small Group Discussion). untuk 
evaluasi di akhir pelajaran guru menyuruh mengumpulkan hasil kerja kelompok 
didepan untuk sebuah penilaian. Setelah itu guru mengakhiri pembelajaran dengan 
salam.  
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FILED NOTE 
 
Hari/Tanggal  :  Senin, 07 Mei 2018 
Jam   : 07.00- selesai 
Tempat  : Ruang kelas XI B TKR SMK Sakti Gemolong Sragen 
Aktivitas  : Pelaksanaan pembelajaran 
Subyek  : Guru dan siswa 
Metode  : Observasi 
Kode   : O-2 
 Pada kegiatan pembelajaran di kelas XI A TKR (Teknik Kendaraan 
Ringan) di SMK Sakti Gemolong Sragen pada tanggal 07 Mei 2018. Bapak 
Setuwanto selaku guru Pendidikan Agama Islam diberikan waktu mengajar 2 x 3 
JP x (@45 menit). Dalam mengawali pembelajaran pada hari itu pukul 11.00 
siang ketika masuk kelas guru membuka atau memulai pelajaran dengan 
mengucapkan salam. Setelah berdoa selesai guru konfirmasi tentang kehadiran 
peserta didik dan dilanjutkan pengecekan kerapian dalam berpakaian dan atribut 
kelengkapan siswa.  
Dalam pembelajaran yang disampaikan oleh bapak setuwanto di kelas XI TKR A 
materi yang disampaikan sama yaitu Membangun bangsa melalui perilaku taat, 
kompetensi dalam kebaikan dan etos kerja. Dalam materi pembelajaran ini guru 
mengacu RPP Kurikulum 2013 dan buku pegangan berupa buku paket, dengan 
menjelaskan Pentingnya taat kepada aturan, kopetensi dalam kebaikan dan etos 
kerja. Metode yang disampaikan guru menggunakan metode yang bervariasi, 
dengan metode ceramah yaitu guru menjelaskan sedikit materi untuk memancig 
siswa dalam pemahaman materi, kemudian guru memberikan sebuah pertanyaan 
kepada siswa yang sudah paham maupun siswa bertanya kepada guru materi yang 
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belum paham dengan menggunakan metode tanya jawab dan motode 
pembelajaran cooperative learning model (Small Group Discussion).  
Dalam proses pembelajaran dikelas guru berperan sebagai motivator. 
Dalam situasi tersebut guru memberi saran atau motivasi kepada siswa dengan 
bersikap Yang pertama terbuka, bahwa seorang guru harus dapat mendorong 
siswanya agar berani mengungkapkan pendapat atau argumen ketika proses 
pembelajaran dan menggapainya dengan positif. Guru juga harus bisa menerima 
segala kekurangan dan kelebihan tiap siswanya. Dalam batas tertentu, guru 
berusaha memahami kemungkinan terjadi masalah pribadi pada siswa, yakni 
dengan menunjukkan perhatian, nasihat terhadap permasalahan yang dihadapi 
siswa, dan menunjukkan sikap ramah dan penuh pengertian terhadap siswa. 
Kedua, membantu siswa agar mampu memahami dan memanfaatkan potensi yang 
ada pada dirinya secara optimal misalnya ketika ada siswa yang malas belajar 
tidak mengerjakan tugas atau PR tugas guru yaitu memberikan bimbingan dan 
memberikan nasihat atau semangat. Ketiga, peran guru sebagai motivasi 
meciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan dalam interaksi belajar 
mengajar di kelas. Keempat, guru menamkan kepada siswa bahwa belajar itu 
ditunjukkan untuk mendapatkan prestasi yang tinggi atau agar mudah memperoleh 
pekerjaan, atau keinginan untuk menyenangkan orang tua, atau demi ibadah 
kepada Allah. Dengan adanya guru sebagai motivator terhadap siswanya yaitu 
bertujuan agar siswa bisa diatur dan taat kepada guru, dengan memberikan nasihat 
kepada siswa tersebut guru juga memberikan contoh yang baik guru 
menyampaikan kalau dalam pembelajaran harus diam dan memperhatikan guru 
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yang sedang mengajar didepan kelas dan jangan ramai sendiri, kalau ramai sendiri 
pasti tidak akan paham dengan pembelajaran. Untuk evaluasi di akhir pelajaran 
guru menyuruh mengumpulkan hasil kerja kelompok didepan untuk sebuah 
penilaian. 
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FILED NOTE 
Hari/Tanggal  :  Selasa, 15 Mei 2018 
Jam   : 07.00- selesai 
Tempat  : Masjid Darussalam SMK Sakti Gemolong Sragen 
Aktivitas  : Pelaksanaan pembelajaran di luar kelas 
Subyek  : Guru dan siswa 
Metode  : Observasi 
Kode   : O-3 
 Dalam pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah dilakukan jam istirahat kedua 
yaitu jam 11.45 di mushola sekolahan, diikuti oleh semua siswa dan guru kecuali 
siswi yang sedang berhalangan. Kegiatan ini diharapkan agar siswa menjadi 
disiplin tepat waktu untuk beribadah kepada Allah. Dengan metode 
pembimbiasaan agar siswa disiplin tepat waktu dan bertanggung jawab untuk 
melakukan setiap kegiatan apapun. Dalam kegiatan sholat berjama’ah ini ada 
beberapa siswa yang saat berantri wudhu masih banyak yang bermain-main, ramai 
dengan teman, saling nyiprat dan menyiprati, ada beberapa siswa yang tidak ikut 
sholat berjamaah melainkan pergi kekantin. Dengan tegas dari beberapa guru 
menegur dan memberi sanksi dengan disuruh menghafalkan surat-surat pendek. 
Dengan metode sanksi diharapkan siswa jera dan tidak mengulanginya dan diberi 
nasehat agar apa yang diperbuat akan dipertanggung jawabkan. Ada faktor 
pendorong untuk menyadarkan kesadaran siswa agar segera bergesa-gesa ke 
mushola untuk mengikuti sholat dzuhur berjama’ah yaitu dari pihak guru. 
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FILED NOTE 
Hari/Tanggal  :  Sabtu, 12 Mei 2018 
Jam   : 07.00- selesai 
Tempat  :  
Aktivitas  : Pelaksanaan pembelajaran di luar kelas 
Subyek  : Guru dan siswa 
Metode  : Observasi 
Kode   : O-4 
Kegiatan Rohis dilaksanakan diluar jam pembelajaran pada hari jum’at 
setelah selesai jama’ah jum’at disekolahan. Kegiatan rohis biasanya dibimbing 
oleh bapak Barhan syafi’i dibuka dengan salam dan di absen terlebih dahulu 
setelah itu diberikan materi-materi keislamaan setelah diberikan sebuah materi 
tentang keislamaan atau kajian tersebut yaitu bertujuan untuk membentuk akhlak 
siswa menjadi lebih baik. Dengan kegiatan selanjutnya yang akan dilaksanakan 
yaitu membaca Al-Qur’an secara bersama-sama, ketika ada siswa siswi yang 
belum bisa membaca al-qur’an biasanya bapak Barhan membimbingnya satu 
persatu. 
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FILED NOTE 
Hari/tanggal  : Rabu, 09 Mei 2018  
Metode  : Analisis Dokumentasi  
Jenis dokumentasi : Arsip SMK Sakti Gemolong Sragen  
Kode panduan  : D-1 
Hasil analisis  : 
1. Visi-Misi 
Visi : 
Terwujudnya tamatan yang unggul dan kompeten dibidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi dilandasi iman dan taqwa serta berwawasan 
lingkungan. 
Misi : 
1) Mengembangkan pendidikan dan latihan yang berwawasan mutu 
profesional dan berorientasi masa depan. 
2) Melatih siswa memiliki ketrampilan yang kompeten, kecerdasan 
intelektual, emosional, spiritual dan sosial. 
3) Menanamkan pada siswa jiwa profesional, berwirausaha  dan 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi serta mampu 
bersaing diera global. 
 Tujuan dari SMK Sakti Gemolong Sragen adalah : 
1) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta, 
mengembangkan sikap, professional. 
2)  Menyiapkan siswa memilih karier, mampu berkompetisi dan 
mampu mengembangkan diri. Menyiapkan tenaga tingkat 
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menengah untuk memenuhi kebutuhan dunia usaha dan industri 
pada saat ini maupun yang akan datang Visi-Misi 
2. Rekapitulasi Daftar Guru SMK Sakti Gemolong Sragen 
Nama 
STATUS 
KEPEGAWEA
N 
PANGKAT/ 
GOLONGAN 
MENGAJAR 
1 Drs. Suyono, Mpd KA. 
SEKOLAH 
Pembina / IV a Kejuruan Bangunan 
2 Drs. Soegimin PNS Pembina / IV a Kejuruan Bangunan 
3 Suprapto, S.Pd PNS Pembina / IV a Kejuruan Mesin 
4 Nur Inarto, S.Pd PNS Pembina / IV a Penjaskes  
5 Heru Setyoko, S.Pd PNS Penata / III c Kejuruan Otomotif 
6 Drs. Rahmat Basuki 
Pan Wijayanto 
PNS 
Guru Muda / III 
c 
Bahasa Indonesia 
7 Khasanudin, S.Pd PNS Penata / III c Kewirausahaan 
8 Sukir, S.Pd, M. Pd PNS Penata / III c Bahasa Inggris 
9 Drs. Setyadi PNS Penata / III c Bhasa Indonesia 
10 Setuwanto, S.Ag 
PNS 
Guru Muda / III 
b 
Agama 
11 Sujoko Priyanto, ST 
PNS 
Penata Muda / 
III b 
Kejuruan Mesin 
12 Slamet Riyadi, SS GTY Pembina / IV a Sejarah 
13 Drs. Joko Santoso GTY Pembina / IV a Kejuruan Otomotif 
14 Drs. Suharsono GTY Pembina / IV a Bhasa Indonesia 
15 Tardi, S.Pd, M.Pd  
GTY 
Penata Tk 1 / 
III d 
Kejuruan Mesin 
16  Dra. Surani GTY Pembina / IV a PKN 
17  Misron, S.Pd, M.Pd GTY Penata / III c Matematika 
18  Yayuk Sri Wahyuni, 
S.Pd, M.Pd 
GTY 
Penata Tk 1 / 
III d 
Bahasa Inggris 
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19  Teguh Susilo, S.Pd 
GTY 
Penata Tk 1 / 
III d 
Kejuruan Otomotif 
20  Jumadi, S.Pd GTY Penata / III c Kimia  
21  Anna Mumtannah, 
S.Pd 
GTY 
Penata Tk 1 / 
III d 
Matematika 
22  Suyamto, S.Pd GTY Penata / III c Kejuruan Mesin  
23  Whyono, S.Pd 
GTY 
Penata Tk 1 / 
III d 
PKN 
24  Drs. Ahmad Muzaid 
GTY 
Penata Tk 1 / 
III d 
Agama 
25  Puji Irawati, S.Pd, 
M.Pd 
GTY 
Penata Tk 1 / 
III d 
Kimia 
26 Suprapti Listyarini, 
S.Pd 
GTY 
Penata Tk 1 / 
III d 
Kejuruan Bangunan 
 
27  Sugiyo, S.Pd 
GTY 
Penata / III c Kejuruan 
Bangunan 
28  Rika Muaminah, 
S.Si, M.P.d 
GTY 
Penata / III c Matematika 
29  Sriyono, S.T 
GTY 
Penata Muda / 
III b 
Mesin Bubut 
30  Sutiyo, S.T 
GTY - 
 Kejuruan 
Otomotif 
31  Drs. M. Npurwo 
Wgalimulhadi 
GTT - 
Kejuruan Mesin 
32  Drs. Sarjono, M.Pd 
GTT - 
Kejuruan 
Bangunan 
33  Drs. Misran GTT - Kejuruan Mesin 
34  Drs. Sumarti GTT - Kewirausahaan 
35   Sutarno, S.Pd 
GTT - 
Kejuruan 
Bangunan 
36 Purwo Widodo, S.Pd GTT - Sejarah 
126 
 
37  Dwi Sunu Agus 
Mulyono. S.Pd 
GTT - 
Penjaskes 
38  Ponco Sawito GTY - Kejuruan otomotif 
39  Any Dwi Astuti, 
S.Sos 
GTY - 
KKPI 
40  David Tri Atmojo, 
S.pd 
GTY - 
Kejuruan Otomotif 
41  Sugeng Riyadi, ST GTY - Kejuruan Otomotif 
42  Rubiyatun, S.KOM GTY - Kejuruan TKJ 
43  Emawan, S.Si GTT - Fisika 
44  Lilis Kholidah 
Rinawati, S.Pd 
GTY - 
Sejarah 
45  Wahyu Ardi 
Bandono, ST 
GTY - 
Kejuruan Mesin 
46  Lilis Budi Eka 
Sriastuti, S.Pd 
GTY - 
Bahasa Inggris 
47  Agung Sedayu, SE GTY - Kewirusahaan 
48  Tuginem, S.Pd GTY - Bahasa Jawa 
49  Agung Nugroho 
S.Kom 
GTY - 
Kejuruan TKJ 
50 Desi Retno 
Wuryaningsih, S.Pd 
GTY - 
Bp / BK  
51  Libra Hastamiwati, 
S.Pd 
GTY - 
Bahasa Inggris 
52  Indri Hastuti GTT - Fisika 
53  Eka Paksi Diyah P, 
S.Pd 
GTT - 
 BP / BK 
54  Eko Prasetyo 
Widiyarto, S.Pd 
GTT - 
 Kejuruan Mesin 
55  Aprillia Prihatina, GTT -  IPA 
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SPd  
56  Natalia Susanti, S.Pd GTT - Matematika 
57  Kharisma Dyah 
Utami, S.Pd 
GTT - 
Matimatika 
58  Sri Murni, S.Pd GTT - BP / BK 
59  Yuliana Palupi,  
S.Pd 
GTT - 
BP / BK 
 
60  Joko Purnomo, 
A.Md 
GTT - 
Kejuruan Otomotif 
61 Agus Santoso, A. Md GTT - Kejuruan TKJ  
62  Syaiful Nurudin, 
S.Kom 
GTT - 
Kejuruan TKJ 
63 Isnaini Lthifah Nurul 
Hidayani, A.Md 
GTT - 
Kejuruan TKJ 
64 Agung Suprapto, ST GTT - Kejuruan TKJ 
65 Sulaiman Rasyid, 
S.Pd 
GTT - 
Penjasorkes 
66 Sri Setyani, S.Pd GTT - Fisika 
67 Titis Setyawan, S.Pd  GTT - Kejuruan Mesin 
68 Didid Fitri 
Wulandari, S.Pd 
GTT - 
B. Inggris 
69  Arsita Purnama 
Dewi, S.Pd 
GTT - 
B. Inggris 
70  Barhan Syafi’I Dwi 
Susilo, S.Pd.I 
GTT - 
Agama 
71  Wahyu Styaningsih, 
S.Pd 
GTT - 
Bahasa Jawa 
72  Mulyono, S.Pd GTT - PPKn 
73 Eko Hermawati, S.Pd GTT - BP / BK 
74 Eko Hermawati GTT - Matematika  
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Nuryaningrum, S.Pd 
75 Umiyarti Solikhah, 
S.Pd 
GTT - 
Matematika 
76 Bety Kusumawati, 
S.Pd 
GTT - 
B. Indonesia 
77 Shinta Yuli 
Perwitasari, S.Pd 
GTT - 
Kimia 
78 Innaya Prabandani, 
S.Pd 
GTT - 
IPS / Sejarah 
79 Ririn Wulandari, 
S.Pd 
GTT - 
 Kewirausahaan 
80 Nunik Aryani, S.Pd GTT - Kejuruan TKJ 
81 Didik Wugiyanto, 
S.Pd 
GTT - 
Kejuruan Mesin 
82 Fandi Ahmad, S.Pd GTT - Penjasorkes 
83 Khonita Zulfa 
Masykuroh S.Kom 
GTT - 
Kejuruan TKJ 
84 Faridatul Kurnia 
Hesti, S.Pd 
GTT - 
Penjaskes 
85 Novan Aji 
Kurniawan, S.Pd 
GTT - 
BP / BK 
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FILED NOTE 
 
Hari / Tanggal  : Senin, 14 Mei 2018 
Jam   : 13.00 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Devi Putri Lestari  
Kode   : W-1 
Wawancara dilakukan setelah melakukan kegiatan pembelajaran. 
Pewawancara memulai dengan meminta maaf telah mengganggu waktunya. Hasil 
wawancara sebagai berikut: 
Peneliti Mohon maaf ya dek mengganggu waktunya, disini kakak mau 
nanya tentang kegiatan pembelajaran dikelas. Hal apa yang 
dilakukan guru Pendidikan Agama dalam membentuk akhlak 
siswa dikelas? 
 
Narasumber  Menurut saya ya kak, ketika pembelajaran dikelas bapak 
setuwanto mengajar sesuai dengan kurikulum yang diterapkan. 
Dalam pembentukan akhlak siswa bapak setuwanto 
memberikan nasihat yang baik dan selalu memotivasi siswanya. 
Agar selalu mengerjakan tugas, mengejarkan PR, mentaati tata 
tertib sekolah dan melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan 
yang diterpkan disekolah sholat dhuhur berjama’ah dan, rohis.  
Peneliti Lalu Apakah guru Pendidikan Agama Islam menggunakan 
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beberapa metode ketika prosese belajar mengajar berlangsung 
dek? 
 
Narasumber  Iya kak, ada beberapa variasi metode yang diterapkan didlam 
pembelajaran yaitu dengan menggunkan metode pembelajaran 
ceramah, Tanya jawab dan diskusi, small group discution. 
Bertujuan agar siswa tidak jenuh dan bosan ketika 
pembelajaran. 
Peneliti Pada saat pembelajaran dikelas Bagaimana peran guru 
Pendidikan Agama Islam dalam memberi motivasi kepada 
siswa ketika pembelajaran berlangsung? 
 
Narasumber  Biasanya ketika pembelajaran berlangsung peran guru dalam 
memberikan suatu motivasi sebagai penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan. Contohnya menyuruh 
mengerjakan tugas, PR. Dan memotivasi kepada siswa untuk 
mengarahkan kedalam hal kebaikan dalam pembentukan 
akhlak. Contohnya: jika bertemu dengan guru atau teman 
mengucapkan salam, seperti bertutur kata yang lembut, 
berbicara baik dan sopan, menghargai pendapat teman, tidak 
memaki teman dan berperilaku sopan terhadap guru. 
Peneliti  Menurut adek adakah factor pendukung dan penghambat ketika 
proses pembelajaran dikelas? 
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Narasumber  Factor prngahambatnya sih itu kak, ketika proses pembelajaran 
dikelas teman-teman suka ramai sendiri tidak memperhatikan 
guru didepan kelas. Ada yang suka ngobrol sendiri, usil dengan 
teman sebangkunya. Jadi ya agak terganggu dalam proses 
pembelajaran. Kalua factor pendukung sih sebenarnya banyak 
yaitu peran guru sebagai motivator dalam pembentukan akhlak 
siswa sudah terlihat dan metode pembelajaran yang diberikan 
juga sangat membantu kami dalam belajar karena kami merasa 
tidak bosan. 
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Hari / Tanggal  : Jum’at, 18 Mei 2018 
Jam   : 13.00 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Deni Pratama 
Kode   : W-2 
Peneliti  Mohon maaf ya dek mengganggu waktunya, disini kakak mau 
nanya tentang kegiatan pembelajaran diluar kelas. Yaitu 
kaitannya dengan kegiatan sholat dhuhur berjama’ah, membaca 
AL-Qur’an sebelum pembelajaran, pesantren kilat, mabit 
romadhon, dan iuran hewan qurban, infaq, rohis? Bagaimana 
peran guru dalam kegiatan keagamaan tersebut dek? Khusunya 
guru PAI? 
 
Narasumber  Jadi gini kak, dengan adanya kegiatan keagamaan diluar 
pembelajaran khusunya hal tersebut. Sangat membantu siswa 
dalam pembentukan akhlak siswa atau mengubah perilaku siswa 
menjadi hal yang lebih baik lagi. Disitu peran guru PAI 
membantu dalam membimbing dan mendorong siwa siswinya 
untuk melakukan kegiatan tersebut kak.  
Peneliti  Menurut adek adakah factor pendukung dan penghambat ketika 
proses kegiatan keagamaan diluar jam pembelajaran dikelas? 
Narasumber Kalua faktor pendukungnya apa ya kak, saya bingung hehe.. ya 
menurut saya kegiatan keagamaan diluar kelas itu sangat 
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bermanfaat bagi seluruh siswa di SMK Sakti Gemolong Sragen 
karena dengan adanya hal tersebut mampu mencetak generasi 
muda yang ber akhlak baik kak, terutama guru PAI sangat 
berperan dalam kegiatan hal tersebut dan selalu mendorong 
siswanya untuk mengikuti kegiatan tersebut. Kalua faktor 
penghambatnya kurang kesadaran diri dari siswa ada sebagian 
yang tidak mengikuti kegiatan keagamaan disekolah. 
Peneliti  Oohhh gitu iya dek. Terus pertanyaan yang terakhir nih hehee.. 
bagaimana harapan buat kedepannya kegiatan keagamaan diluar 
pembelajaran dikelas dek? 
Narasumber  Harapan kedepannya apa ya kak, mungkin lebih meningkat lagi 
dalam proses kegiatannya dan semakin dipertegas lagi untuk 
menyadarkan para siswa untuk melakukan kegiatan hal tersebut. 
Karna menurut saya kegiatan keagmaan yang ada disekolah 
tersebut sangat penting bagi diri kita sendiri apalagi sebagai 
umat islam terutama bisa dapat membentuk akhlak siswa 
menjadi lebih baik lagi. 
Peneliti  Yaudah kalua gitu terimakasih ya dek buat informasinya, maaf 
lo ya mengganggu.. 
Narasumber  Iya kak, gak papa, sama-sama kakak. 
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Hari / Tanggal  : Kamis, 10 Mei 2018 
Jam   : 11.00 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Bapak Setuwanto  
Kode   : W-3  
 Wawancara dilakukan pada saat bapak Setuwanto tidak ada jadwal 
mengajar dikelas. Pewawancara memulai dengan meminta maaf telah 
mengganggu waktunya. Hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti  Assallamuallaikum wr.wb pak, disini saya mau nanya hal apakah 
yang dilakukan guru dalam membentuk akhlak siswa pada saat 
pembelajaran? 
 
Narasumber  Wallaikumsallam.. iya dek. Nah jadi gini, dalam membentuk 
akhlak siswa pada saat pembelajaran. Pertama, mengadakan 
kegiatan keagamaan yaitu bertujuan supaya kita sennatiasa ingat 
terhadap sang Pencipat, itu yang terpenting. Seperti membaca Al-
Qur’an sebelum memulai pembelajaran, sholat dhuhur 
berjamaah, dan infaq. Yang ke dua, guru memberi teguran 
kepada siswa jika terdapat siswa yeng berperilaku kurang baik 
atau menyimpang dengan aturan. Disini kita menggunkan Bahasa 
yang halus dalam memberikan nasihat atau teguran. Mengapa 
menggunakan Bahasa yang halus, karena jika menggunkan 
Bahasa yang kasar atau membentak-bentak ketika meberi teguran 
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maka yang ada pada siswa hanyalah rasa takut kepada guru.  
Peneliti  Apakah guru Pendidikan Agama Islam menggunakan beberapa 
metode ketika proses belajar mengajar berlangsung? 
 
Narasumber  Pada saat pembentukan akhlak siswa guru menggunakan metode 
pembiasaan dan keteladanan, yaitu memberikan contoh yang 
keteladanan kepada siswa dalam perilaku sehari-hari. Misalnya 
bertutur kata dengan Bahasa yang halus, memberi salam ketika 
bertemu sesasama, sopan santun dan berpakaian yang rapi. 
Namun ketika proses pembelajaran dengan menggunkan materi 
guru mengajar sesuai dengan RPP dan kurikulum yang telah 
ditetapkan yaitu misalnya menggunkan metode ceramah, diskusi, 
Tanya jawab dan small group discution. Bertujuan agar siswa 
tidak jenuh atau bosan saat pembelajaran berlangsung.  
Peneliti  Bagaimana peran guru pendidikan agama islam sebagai 
motivator siswa? 
 
Narasumber  Biasanya ketika pembelajaran berlangsung peran guru dalam 
memberikan suatu motivasi sebagai penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan. Contohnya menyuruh 
mengerjakan tugas, PR. Dan memotivasi kepada siswa untuk 
mengarahkan kedalam hal kebaikan dalam pembentukan akhlak. 
Contohnya: jika bertemu dengan guru atau teman mengucapkan 
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salam, seperti bertutur kata yang lembut, berbicara baik dan 
sopan, menghargai pendapat teman, tidak memaki teman dan 
berperilaku sopan terhadap guru. 
Peneliti  Bagaimana peran guru dalam kegiatan di luar pembelajaran 
seperti infaq, rohis dan membaca Alqur’an sebelum memulai 
pembelajaran, mabit romadhon, pesantren kilat, iuran hewan 
qurban dilakukan? 
 
Narasumber  Peran guru dalam kegiatan di luar pembelajran seperti infaq, 
rohis dan membaca Alqur’an sebelum memulai pembelajaran, 
mabit romadhon, pesantren kilat, iuran hewan qurban. Terutama 
guru PAI sangat berperan dalam kegiatan hal tersenut mbk, yaitu 
dengan membimbing siswa dan memberikan sebuah motivasi dan 
dorongan agar senantiasa mau menjalankan kegiatan tersebut.  
Peneliti  Apa saja faktor yang mendukung guru dalam membentuk akhlak 
siswa?  
 
Narasumber  Faktor yang mendukung guru dalam membentuk akhlak siswa 
yaitu dengan itu tadi mbak, guru sebagi pendorong, selain 
sebagai pengarah dan pembimbing guru juga berkewajiban untuk 
memotivasi siswa,. Dalam peran guru sebagai motivator kepada 
siswa yaitu disini kita melakukan dengan cara memberikan 
dukungan serta pujiankepada siswa yang bersikap dan 
137 
 
berperilaku yang baik. Akan tetapi dengan memberikan pujianya 
tersebut dilakukan dengan sewajarnya, tidak secara berlebihan. 
Karena dengan hal ini bertujuan Cuma untukmenggugah 
semangat siawa supaya senatiasa melakukan perbuatan-perbuatan 
yang baik.  
Peneliti  Apa saja kenadala/hambatan guru dalam membentuk akhlak 
siswa? 
 
Narasumber  Kendala dan hambatannya sebagai guru dalam membentuk 
akhlak siswa banyak mbak, terutama ketika proses pembelajaran 
dikelas banyak siswa yang rame sendiri tidak memperhatikan 
guru didepan kelas, tidak sopan, bertutur kata yang tidak sopan, 
berpakaian tidak rapi sesuai aturran sekolah . Dan ada juga murid 
yang menyepelekan guru. Ketika proses kegiatan diluar kelas 
banyak juga kesadaran siswa yang masih kurang yaitu tidak 
mengikuti kegiatan tersebut.   
Peneliti  Oh seperti itu ya pak, yasudah terimaksih banyak buat 
informasinya pak Assallamuallaikum.. 
Narasumber   Iya mbak sama-sama.. Walaikumsallam. 
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Hari / Tanggal  : Rabu, 9 Mei 2018 
Jam   : 9.30 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Bapak Setuwanto  
Kode   : W-4  
 Wawancara dilakukan pada saat jam istirahat. Pewawancara memulai 
dengan meminta maaf telah mengganggu waktunya. Hasil wawancara sebagai 
berikut:  
Peneliti  Assallamualaikum bapak, maaf mengganggu waktunya. 
Disini saya akan bertanya Bagaimana sejarah berdirinya SMK 
Sakti Gemolong Sragen? 
 
Narasumber  Ya mbak silahkan.. SMK Sakti Gemolong Sragen merupakan 
Sekolah Menengah Atas berlokasi di jl. Raya Sukowati Km.1, 
kecamatan Gemolong Kabupaten Sragen yang mana letak 
sekolahnya berada didekat Jalan Raya. Gedung SMK 
Sukowati Gemolong menempati lahan seluas 15 020 m2. 
SMK Sakti Gemolong Sragen merupakan Menengah 
Kejuruan, sekolah yang memadukan kurikulum pendidikan 
umum (SMK). Tercatat SMK Sakti Gemolong Sragen berdiri 
Pada tahun 1973 guru - guru Sekolah Teknik Negeri 
Gemolong yang terdiri dari Bapak Puspoyo Padmosewoyo, 
Suparlan, Rahmad, Hisyam, Iksanudin BA, Sumardi BA, 
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Sudarsono, Sumadi, Riyanto dan Ibu Mardiyati, mempunyai 
gagasan untuk mendirikan sekolah teknik lanjutan atas, 
mengingat pada waktu itu di Gemolong belum ada SLTA 
teknologi, sehingga anak-anak lulusan STN Gemolong untuk 
melanjutkan sekolah ke jenjang diatasnya (SLTA/STM) harus 
ke Solo. 
 
Peneliti  Bagaimana kondisi guru dan siswa di SMK Sakti Gemolong 
Sragen? 
 
Narasumber  Kondisi guru di SMK Sakti Gemolong Sragen berjumlah 85 
guru. Diantaranya yang guru PNS berjumlah sebanyak 11 
orang guru, dan guru Non PNS berjumlah sebanyak 74 guru 
dan tenaga kantor berjumlah sebanyak 23 karyawan. Guru di 
sana  dituntut untuk selalu mematuhi tata tertib yang sudah 
ada di sekolah karena selain demi tercapainya tujuan juga 
agar dapat menjadi panutan seluruh siswa SMK Sakti 
Gemolong Sragen. Guru pendidikan agama islam yang ada di 
SMK Sakti Gemolong berjumlah 5 orang guru. Guru 
keagamaan di sana rata-rata harus memiliki kemampuan 
menguasai tentang keagamaan karena SMK Sakti Gemolong 
Sragen sangat mengedepankan akhlak pada siswa. Jadi guru 
merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam proses 
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belajar mengajar. Guru sebagai tenaga profesional yang 
sangat menentukan kesuksesan dalam proses pendidikan yang 
diselenggarakan oleh suatu lembaga pendidikan formal. Dan 
adapun kondisi siswa Secara kuantitas jumlah siswa di SMK 
Sakti Gemolong Sragen sebanyak 1869 siswa. Sedangkan 
jumlah kelas yang ada adalah 55 kelas. Sehingga rata-rata 
siswa per kelas ada 36 siswa. Jadi untuk mengetahui jumlah 
murid kelas X 625 siswa, jumlah murid kelas XI 575 siswa, 
jumlah murid kelas XII 669 siswa. system rektrutmen siswa 
baru yang ada di SMK Sakti Gemolong proses sosialisasinya 
melalui browser dan dari para alumni. Untuk pendaftaran 
siswa datang sendiri ke sekolah dengan membawa persyaratan 
yang telah ditetapkan. Untuk tes seleksi melalui tes akademis. 
Secara kualitas dapat dilihat dari prestasi yang diperoleh. Baik 
prestasi akademik dan non akademik.  
 
Peneliti  Hal apakah yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam membentuk akhlak siswa sebagai pendidik? 
 
Narasumber  Hal yang harus dilakukam guru pendidikan Agama Islam 
dalam membentuk akhlak siswa yaitu dengan memberikan 
sebuah motivasi dan dorongan mbak, mengarahkan peserta 
didik kedalam hal positif. Agar mampu ber akhlak yang baik. 
141 
 
Peneliti  Bagaimana pelaksanaan kegiatan di luar pembelajaran dalam 
pembentukan akhlak siswa yaitu pesantren kilat, iuran hewan 
qurban, infaq, rohis dan mabit romadhon dilaksanakan? 
 
Narasumber Jadi gini, peran guru dalam kegiatan di luar pembelajran 
seperti infaq, rohis dan membaca Alqur’an sebelum memulai 
pembelajaran, mabit romadhon, pesantren kilat, iuran hewan 
qurban. Terutama guru PAI sangat berperan dalam kegiatan 
hal tersenut mbk, yaitu dengan membimbing siswa dan 
memberikan sebuah motivasi dan dorongan dan arahan juga 
agar senantiasa mau menjalankan kegiatan tersebut.  
Peneliti  Apa saja kendala/hambatan guru dalam membentuk akhlak 
siswa? 
 
Narasumber  Biasanya kendala atau hambatan guru dalam membentuk 
akhlak siswa itu banyak mbk, terutama banyak siswa yang 
seenaknya sendiri, menyepelekan guru, tidak mentaati 
peraturan yang telah ditetapkan. 
Peneliti  Ohh seperti itu pak, yasudah terimaksih banyak pak sudah 
meluangkan waktunya dan memberikan informasi,  
Assallamuallaikum pak.. 
Narasumber Ya mbak sama-sama.. Walaikumsallam. 
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